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RINGKASAN

Izmiko Jumadil Rahman, Jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota, Fakultas Teknik
Universitas Brawijaya, Juli 2018, Penentuan Lokasi Pos Pemadam Kebakaran di Kota
Kupang, Dosen Pembimbing: Dr. Eng. Faly Usman, ST., MT. dan Dadang Meru Utomo,
ST., MURP

Kota Kupang merupakan merupakan pusat kegiatan perekonomian di wilayah
Provinsi NTT. Hal ini dapat dilihat dari semakin maraknya pembangunan gedung-
gedung bertingkat, pertokoan dan perkantoran di Kota Kupang. Maraknya
pembangunan yang terjadi akan menambah tingkat resiko terjadi kebakaran. Bahaya
kebakaran selalu mengancam karena kebakaran dapat terjadi kapan saja dan tak ada
yang bisa memprediksikannya (Saraswati, 2017). Badan Penaggulangan Bencana
Daerah (BPBD) Kota Kupang mencatat dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2017,
telah terjadi 276 bencana kebakaran yang terjadi di Kota Kupang dengan total kerugian
akibat kebakaran mencapai Rp 85,138 miliar.

Identifikasi masalah pada penelitian ini adalah, ditemukan bahwa jumlah pos
pemadam pemadam kebakaran di Kota Kupang masih minim yaitu berjumlah 1 (satu)
pos pemadam kebakaran yang berpengaruh terhadap jangkauan pos pemadam sehingga
penanggulangan kebakaran terlambat. Jumlah pos pemadam kebakaran yang tidak
sebanding dengan kebutuhan akan pelayanannya mengakibatkan upaya penanggulangan
menjadi terhambat dan terlambat. (M. Bagir, 2009). = Keterlambatan pemadam
kebakaran akan mengakibatkan kerugian yang semakin besar.

Analisis yang digunakan adalah analisis resiko bencana untuk mengetahui
tingkat resiko kebakaran gedung dan permukiman di Kota Kupang dengan
mempertimbangkan parameter bahaya dan kerentanan. Parameter kerentanan terbagi
kembali dalam kerentanan fisik, kerentanan sosial dan kerentanan ekonomi. Seluruh
parameter tersebut dihitung dengan sistem skoring. Hasil akhir dari proses skoring
adalah  klasifikasi tingkat risiko bencana kebakaran permukiman. Tingkat risiko
bencana dibagi menjadi 3 (tiga) kelas, yaitu risiko tinggi, risiko sedang, dan risiko
rendah. Analisis berikutnya merupakan analisis deskriptif untuk menjelaskan pelayanan
pemadam kebakaran dalam melayani Kota Kupang. Selain itu, digunakan pula analisis
jaringan untuk mengetahui skala pelayanan pos pemadam kebakaran dalam waktu 5
menit. Analisis berikutnya merupakan analisis overlay. Analisis overlay digunakan
untuk mencari lokasi optimal untuk penambahan pos pemadam kebakaran agar dapat
melayani daerah dengan tingkat resiko kebakaran sedang dan tinggi.

Berdasarkan hasil analisa risiko bencana terdapat 5 kelurahan yang memiliki
tingkat resiko kebakaran tinggi dengan total luas 889 Ha dan 12 kelurahan yang
memiliki tingkat resiko kebakaran sedang dengan total luas 2.624 Ha. Saat ini Kota
Kupang memiliki 1 pos pemadam kebakaran atau sekitar 5,9% dari kebutuhan pos
pemadam dan 6 buah armada mobil pemadam kebakaran atau sekitar 15% dari
kebutuhan armada yang dibutuhkan. Dibutuhkan 17 pos pemadam kebakaran dan 40
unit mobil armada kebakaran untuk memenuhi standar kebutuhan di Kota Kupang.
Dibutuhkan penambahan pos pemadam kebakaran sebanyak 4 pos pemadam kebakaran
untuk dapat melayani daerah yang masuk dalam wilayah dengan tingkat resiko
kebakaran sedang dan tinggi dalam waktu 5 menit.

Kata kunci: Resiko-Kebakaran, Skala Pelayanan, Lokasi-Optimal



SUMMARY

Izmiko Jumadil Rahman, Department of Urban and Regional Planning, Faculty of
Engineering Brawijaya University, July 2018, Determination of Fire Station Location in
Kupang City, Supervisor: Dr. Eng. Faly Usman, ST., MT. dan Dadang Meru Utomo, ST.,
MURP

Kupang is the center of economic activity in NTT, which can be seen through its
massive development of high-rise buildings. The rise of development will escalate the
fire threat seeing that fire is unpredictable (Saraswati, 2017). Regional Disaster
Management Agency (BPBD) of Kupang recorded 276 fires disasters from 2015 to 2017
with total losses due to fire up to Rp 85.138 billion.

This research has identified an insufficient number of fire station causing
inadequate fire countermeasures in Kupang. The unbalance number of fire station and
countermeasure necessity leads to an overdue disaster management (M. Bagir, 2009)
which resulting in greater losses.

This research is using a disaster risk analysis to determine the risk level of
building and settlement fires in Kupang by considering hazard and vulnerability
parameters. Vulnerability parameters are physical vulnerability, social vulnerability
and economic vulnerability, and are calculated by the scoring system. The scoring will
result in the classification of the risk level of fire disaster for settlements. The level of
disaster risk is divided into 3 (three) classes, namely high risk, medium risk, and low
risk. The second analysis is a network analysis to find out the coverage area of fire
station within 5 minutes. The third analysis is an overlay analysis used to determine the
optimal location for additional required fire station to serve areas with medium and
high fire risk.

The result has identified 5 urban villages as high-risk fire zone with total area of
889 Ha and 11 urban villages as medium-risk fire zone with total area of 2,624 Ha
which are yet uncovered by the service of the existing fire stations. Currently Kupang
only has 1 fire station or about 5.9% of the required fire stations and 6 fleets of fire
trucks or about 15% of the required fleet. It requires 17 fire stations and 40 units of fire
fleets to meet the standards in Kupang City and 4 additional fire stations to be able to
serve in high and medium fire risk areas within 5 minutes.

Keywords: Fire-Risk, Service-Area, Optimal-Location
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Kota Kupang merupakan lbukota dari propinsi Nusa Tenggara Timur dengan luas
wilayah daratan 18.027 Ha. Sebagai Ibu Kota Propinsi, Kota Kupang merupakan pusat
kegiatan perekonomian di wilayah NTT. Hal ini dapat dilihat dari semakin maraknya
pembangunan gedung-gedung bertingkat, pertokoan dan perkantoran di Kota Kupang.
Pertumbuhan jumlah penduduk Kota Kupang berdasarkan data dari BPS dari tahun 2010
sampai dengan tahun 2016 sebanyak 66.047 jiwa. Maraknya pembangunan yang terjadi
akan menambah tingkat resiko terjadi kebakaran. Bahaya kebakaran selalu mengancam
karena kebakaran dapat terjadi kapan saja dan tak ada yang bisa memprediksikannya
(Saraswati, 2017).

Badan Penaggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Kupang mencatat dari tahun
2015 sampai dengan tahun 2017, telah terjadi 276 bencana kebakaran yang terjadi di Kota
Kupang dengan total kerugian akibat kebakaran mencapai Rp 85,138 miliar. Selain rumah
warga dan pasar/pertokoan, Kantor Gubernur NTT pun pernah menjadi salah satu
bangunan yang pernah mengalami kebakaran. Perlu adanya penanggulangan yang cepat
dan tepat untuk mengurangi dampak kerugian yang disebabkan oleh kebakaran (R. Trisna,
2003).

Penanggulangan kebakaran membutuhkan kecepatan dan ketepatan sehingga
kebakaran dapat diatasi dengan optimal dan menekan kerugian yang ditimbulkan.
Penanggulangan bencana kebakaran dengan cepat dan tepat membutuhkan sarana dan
prasarana yang memadai dan kelancaran pada ruas jalan yang dipilih untuk mencapai
lokasi terjadinya kebakaran (M. Bagir, 2009). Upaya Penanggulangan kebakaran di
Kupang sering terlambat, hal ini dikarenakan jumlah pos pemadam kebakaran yang kurang
ideal yaitu hanya berjumlah 1 (satu) pos pemadam kebakaran (PosKupang.com diakses
pada 28 april 2016). Menurut Permen PU no. 20 tahun 2009 tentang Pedoman Teknis
Manajemen Proteksi Kebakaran di Perkotaan, 1 (satu) pos pemadam hanya dapat melayani
maksimal 3 (tiga) kelurahan. Selain itu, waktu tanggap Instansi Pemadam Kebakaran

terhadap pemberitahuan kebakaran untuk kondisi di Indonesia tidak boleh
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lebih dari 15 (lima belas) menit yang terdiri atas yang pertama adalah waktu dimulai sejak
diterimanya pemberitahuan adanya kebakaran di suatu tempat dan persiapan pasukan serta
sarana pemadaman, yang kedua adalah waktu perjalanan dari pos pemadam menuju
lokasi,dan yang ketiga adalah waktu gelar peralatan di lokasi sampai dengan siap operasi
penyemprotan. sehingga waktu tempuh menuju lokasi kejadian kebakaran merupakan salah
satu faktor yang sangat mempengaruhi dalam penanggulangan bencana kebakaran.

Jumlah pos pemadam kebakaran yang tidak sebanding dengan kebutuhan akan
pelayanannya mengakibatkan upaya penanggulangan menjadi terhambat dan terlambat.
Banyak kasus kebakaran yang terjadi dimana api lebih dahulu membakar isi bangunan dan
menjalar ke bangunan-bangunan sekitar sebelum pasukan pemadam tiba di lokasi, jika
dilihat dari waktu kedatangan sejak diterima informasi bisa mencapai lebih dari 20 menit
sehingga kerugian yang dialami pun semakin besar. Oleh karena itu, kebutuhan akan
pelayanan pemadam kebakaran membutuhkan jumlah yang proporsional dengan
kebutuhannya dan merata bagi setiap orang (M. Bagir, 2009).

Untuk mencapai waktu tempuh yang diinginkan dalam mencapai lokasi kebakaran,
maka diperlukan penelitian mengenai lokasi pos pemadam kebakaran yang dilihat dari
waktu tempuh dan daerah resiko terjadinya kebakaran. Lokasi pos pemadam kebakaran
ditentukan oleh lokasi resiko kebakaran, waktu tempuh, dan aksesibilitas. Lokasi pos
pemadam kebakaran berpengaruh terhadap cepat tanggap petugas pemadam kebakaran
dalam penanggulangan bencana kebakaran sehingga dapat meminalisir kerugian yang

diterima akibat kebakaran.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan kondisi yang terdapat di Kota Kupang, diketahui beberapa isu yang
melatar belakangi pentingnya penyediaan pos pemadam kebakaran di Kota Kupang, antara
lain:
1. Maraknya pembangunan yang terjadi akan menambah tingkat resiko terjadi
kebakaran. Bahaya kebakaran selalu mengancam karena kebakaran dapat terjadi
kapan saja dan tak ada yang bisa memprediksikannya (Saraswati, 2017)
2. Jumlah pos pemadam pemadam kebakaran di Kota Kupang yang masih minim
yaitu berjumlah 1 (satu) pos pemadam kebakaran yang berpengaruh terhadap
jangkauan pos pemadam sehingga penanggulangan kebakaran terlambat.

(PosKupang.com diakses pada tanggal 28 april 2016)



3. Jumlah pos pemadam kebakaran yang tidak sebanding dengan kebutuhan akan
pelayanannya mengakibatkan upaya penanggulangan menjadi terhambat dan terlambat.
(M. Bagir, 2009)

1.3 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, terdapat beberapa masalah yang
dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah tingkat resiko bencana kebakaran di Kota Kupang?

2. Bagaimanakah pelayanan pemadam kebakaran di Kota Kupang?

3. Bagaimanakah lokasi pos pemadam kebakaran yang optimal di Kota Kupang?

1.4  Tujuan Penilitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai antara lain:
1. Mengukur seberapa besar tingkat resiko bencana kebakaran permukiman di Kota
Kupang.
2. Mengetahui pelayanan pemadam kebakaran di Kota Kupang.
3. Mengetahui lokasi penambahan pos pemadam kebakaran yang optimal di Kota

Kupang.

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian diharapkan mampu memberikan masukan bagi para perencana
dan pemerintah, khususnya Pemerintah Daerah Kota Kupang. Masukan tersebut antara lain
berupa penambahan pos pemadam kebakaran beserta penempatannya yang optimum
sehingga dapat menjangkau seluruh wilayah Kota Kupang bagi seluruh elemen

masyarakat.

1.6 Ruang Lingkup Pembahasan

Adapun ruang lingkup dalam penelitian terbagi menjadi dua yaitu ruang lingkup
wilayah dan ruang lingkup materi. Ruang lingkup wilayah menjelaskan Batasan wilayah
dalam penelitian dan ruang lingkup materi menjelaskan Batasan materi pembahasan
didalam penelitian.
1.6.1 Ruang lingkup wilayah

Wilayah yang menjadi obyek studi adalah Kota Kupang. Kota Kupang sebagai

Ibukota Provinsi Nusa Tenggara Timur, secara geografis terletak pada 123° 32” 23 - 123°



37° 01” Bujur Timur dan 10° 36° 14” - 10° 39’ 58” Lintang selatan. Secara administratif,
Kota Kupang terdiri dari 6 (enam) Kecamatan dan 51 (lima puluh satu) Kelurahan, dengan

luas 18.027 Ha. Kota Kupang memiliki batas-batas wilayah administrasi sebagai berikut :

Sebelah Utara : Teluk Kupang, Laut Sawu

Sebelah Selatan : Kecamatan Nekamese Kabupaten Kupang
Sebelah Timur : Kecamatan Kupang Tengah Kabupaten Kupang
Sebelah Barat : Kecamatan Kupang Barat Kabupaten Kupang
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1.6.2 Ruang Lingkup Materi

Materi yang akan dibahas dibatasi berdasarkan pada pemodelan lokasi pos

pemadam kebakaran di Kota Kupang. Pembatasan lingkup materi dilakukan agar

pembahasan dapat terfokus dan lebih jelas. Materi yang akan dibahas adalah pelayanan

pemadam kebakaran dan daerah resiko kebakaran yang terdapat di Kota Kupang.

Penelitian penentuan lokasi pos pemadam kebakaran memiliki lingkup materi sebagai
berikut:

1.

1.7

Pengukuran terhadap tingkat resiko bencana kebakaran gedung dan permukiman di
Kawasan Kota Kupang. Perhitungan resiko bencana kebakaran diperhitungkan dari
2 (dua) faktor utama yaitu tingkat bahaya (hazard) dan menilai tingkat kerentanan
(vulnerability).

Pelayanan pemadam kebakaran yang dikaji meliputi persebaran pos pemadam
kebakaran, jumlah armada dan waktu tempuh pemadam kebakaran yang akan
berkaitan dengan kinerja pelayanan pos pemadam kebakaran. Pos pemadam
kebakaran yang dibahas pada penilitian ini meliputi pos pemadam kebakaran milik
pemerintah Kota Kupang.

Jaringan jalan dikaji sebagai bagian dari sarana transportasi. Jaringan jalan
digunakan untuk mengetahui skala pelayanan pos pemadam kebakaran yang dilihat
dari waktu tempuh dan jarak.

Menggunakan tools dari sistem informasi geografis berupa spatial analyst dan

network analyst untuk menentukan lokasi pos pemadam kebakaran.

Sistematika Pembahasan

Penyusunan laporan terdiri dari lima bab yakni bab pendahuluan, tinjauan

pustaka, metodologi penelitian, hasil dan pembahasan dan kesimpulan dan saran, lebih

jelasnya sebagai berikut:

Bab |

Bab 11

Pendahuluan

Pendahuluan menguraikan tentang latar belakang dari penelitian yang dilakukan,
rumusan masalah, tujuan, ruang lingkup wilayah, ruang lingkup materi, manfaat,
Kerangka pemikiran dalam penyusunan penelitian, dan sistematika pembahasan.
Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka emuat tentang teori-teori dan metode-metode yang mendukung
dalam penelitian. Antara lain faktor-faktor lokasi pos pemadam kebakaran,

karakteristik tingkat pelayanan pemadam kebakaran, sistem informasi geografis



Bab 111

Bab IV

Bab V

dengan analisis spasial dan jaringan dan karakteristik cepat tanggap petugas
pemadam kebakaran

Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian memuat tentang penjelasan sistematika penelitian,
metodologi  penelitian yang digunakan, penentuan variabel, metode
pengumpulan data, metode analisa data yang digunakan, dan desain survei.

Hasil Dan Pembahasan

Hasil dan pembahasan memuat data yang diperoleh berdasarkan hasil survei
primer maupun sekunder. Data tersebut disusun hingga membentuk kesimpulan
mengenai bencana kebakaran wilayah di Kota Kupang dan pelayanan pemadam
kebakaran di Kota Kupang. Tingkat resiko dan pelayanan pemadam kebakaran
digunakan sebagai input dalam menentukan lokasi pos pemadam kebaran di
Kota Kupang.

Kesimpulan Dan Saran

Kesimpulan dan saran memuat kesimpulan terhadap temuan penelitian yang
didapatkan dari tahapan analisis yang dilakukan di BAB 1V, berupa rekomendasi
lokasi perencanaan pos pemadam kebakaran di Kota Kupang. Selain itu, berisi
saran yang ditujukan kepada pemerintah daerah Kota Kupang, masyarakat yang
bermukim di lokasi studi, serta masukan pengembangan dalam penelitian

selanjutnya bagi para akademisi.



1.8

Kerangka Pemikiran

Identifikasi Masalah

1. Jumlah pos pemadam pemadam kebakaran di Kota Kupang yang hanya
berjumlah 1 (satu) yang berpengaruh terhadap jangkauan pelayanan pos
pemadam.

2.Jumlah pos pemadam kebakaran yang tidak sebanding dengan kebutuhan
akan pelayanannya mengakibatkan upaya penanggulangan menjadi
terhambat dan terlambat. (M. Bagir, 2009)

3. Maraknya pembangunan yang terjadi akan menambah tingkat resiko terjadi
kebakaran. Bahaya kebakaran selalu mengancam karena kebakaran dapat
terjadi kapan saja dan tak ada yang bisa memprediksikannya. (Saraswati,

2017)
Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah tingkat resiko bencana kebakaran di Kota Kupang?
2. Bagaimanakah pelayanan pemadam kebakaran di Kota Kupang?
3. Bagaimanakah lokasi pos pemadam kebakaran yang optimal di Kota
Kupang?

Tujuan

1. Menyusun peta resiko bencana kebakaran.

2. Mengetahui pelayanan Pemadam Kebakaran di Kota Kupang.

3. Mengetahui lokasi penambahan pos pemadam kebakaran yang
optimal di Kota Kupang.

Ruang Lingkup Materi:

1. Tingkat resiko kebakaran gedung dan permukiman

2. Pelayanan pemadam kebakaran

3. Sistem informasi geografis dengan analisis spasial dan jaringan untuk
menentukan lokasi optimal pos pemadam kebakaran.

Dibutuhkan studi mengenai penentuan lokasi pos pemadam kebakaran di Kota
Kupang.

Gambar 1.2 Kerangka Pemikiran
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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Bencana
Menurut Asian Disaster Reduction Center (2003) yang dikutip Wijayanto
(2012), bencana adalah suatu gangguan serius terhadap masyarakat yang menimbulkan
kerugian secara meluas dan dirasakan baik oleh masyarakat, berbagai material dan
lingkungan (alam) dimana dampak yang ditimbulkan melebihi kemampuan manusia guna
mengatasinya dengan sumber daya yang ada. Lebih lanjut, menurut Parker (1992) dikutip
dalam Khambali (2017), bencana ialah sebuah kejadian yang tidak biasa terjadi disebabkan
oleh alam maupun ulah manusia, termasuk pula di dalamnya merupakan imbas dari
kesalahan teknologi yang memicu respon dari masyarakat, komunitas, individu maupun
lingkungan untuk memberikan antusiasme yang bersifat luas. Selain itu menurut UU No.
24 tahun 2007 bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan
mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor
alam dan/atau faktor non alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya
korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, Kkerugian harta benda, dan dampak
psikologis.
Komponen pokok kebencanaan terbagi menjadi 4 (empat) hal (Badan Nasional
Penanggulangan Bencana, 2012), antara lain:
1. Bencana dianggap sebagai fenomena kompleks.
2. Manusia memiliki peran aktif sebagai penyebab maupun pemicu terjadinya suatu
bencana hingga mencegah bencana dan mengurangi dampak bencana.
3. Kegiatan penanggulangan bencana dilakukan sebelum, saat sedang berlangsung,
hingga setelah terjadinya bencana.
4. Sebuah keharusan melibatkan berbagai pemangku kepentingan dalam
penanggulangan bencana.
2.1.1 Tingkat Resiko Bencana
Faktor penyebab terjadinya bencana terbagi menjadi 3 (tiga), antara lain faktor alam
(natural disaster) yang disebabkan oleh faktor alam tanpa adanya campur tangan manusia,

faktor non-alam  (non-natural disaster) merupakan bencana yang tidak
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berasal dari kondisi alam serta bukan pula dari akibat perbuatan manusia, serta faktor
sosial/manusia manmade disaster) merupakan bencana yang murni akibat dari perbuatan
manusia, seperti konflik horizontal, konflik vertikal, dan terorisme (Nurjanah, et al, 2011).
Penilaian resiko bencana dapat dilakukan dengan mengidentifikasi tingkat bahaya (hazard)
dan menilai tingkat kerentanan (vulnerability) (Azmeri, et al, 2017).

BNPB membuat Pedoman Perencanaan Mitigasi Resiko Bencana, berupa Peraturan
Kepala BNPB nomor 4 tahun 2008 sebagai berikut :

HxV
£ b

R =

Keterangan :

R = Resiko (Risk)

H = Bahaya (Hazard)

V = Kerentanan (Vulnerability)

C = Kapasitas (Capacity)

Berdasarkan persamaan (2.1), maka penyebab besar dan kecilnya resiko bencana di
suatu daerah tergantung dari besarnya tingkat bahaya bencana alam maupun buatan yang
berpotensi di suatu daerah. Tingkat kerentanan juga menjadi faktor penting, kerentanan
menunjukkan tingkat kerawanan yang dihadapi masyarakat dalam menghadapi bahaya
bencana. Selain itu, faktor kapasitas juga dianggap sebagai sebuah unsur penting, di mana
kemampuan merupakan sebuah upaya yang dilakukan untuk mengurangi potensi
kerusakan harta benda maupun hilangnya korban jiwa. Berdasarkan persamaan tersebut
pula, dapat diketahui bahwa untuk mengurangi resiko pada suatu daerah yang memiliki
potensi bencana, maka upaya yang dilakukan, yaitu mengurangi tingkat bahaya dan
kerentanan, serta menambah kapasitas masyarakat dalam menghadapi potensi bencana
yang ada (Nurjanah, et al, 2011).

2.1.2 Bahaya (Hazard)

Bahaya (Nurjanah, et al, 2011) merupakan suatu fenomena alam ataupun buatan
yang mempunyai potensi mengancam kehidupan manusia, kerugian harta benda, serta
kerusakan lingkungan. Potensi bahaya bencana dapat dikelompokkan menjadi 2 (dua)
kelompok, yaitu potensi bahaya utama (main hazard) dan potensi bahaya ikutan (collateral
hazard). Kebakaran permukiman maupun gedung sangat marak terjadi terutama di musim
kemarau. Hal yang menjadi penyebab terjadinya kebakaran sebagian besar dipicu oleh

pembangunan gedung/rumah yang tidak mengikuti standar keamanan bangunan serta
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perilaku manusia, adanya hubungan arus pendek listrik, meledaknya kompor, serta kobaran
api akibat lilin maupun lentera untuk penerangan (Ramli, 2010).

Kebakaran diartikan sebagai api yang tidak terkendali atau di luar kemampuan dan
keinginan manusia yang pada umumnya bersifat merugikan. Adapun bahaya utama yang
diakibatkan oleh bencana kebakaran (Ramli, 2010), antara lain:

1. Terbakar api secara langsung, dapat terjadi karena terjebak dalam api yang sedang
berkobar. Panas yang timbul dari api akan mengakibatkan luka bakar, bahkan
dapatmenyebabkan korban hangus.

2. Terjebak di dalam asap, kematian akibat dari bencana kebakaran sebagian besar
disebabkan oleh asap. Kematian tersebut dapat disebabkan dua faktor, yaitu
kekurangan oksigen dan korban menghirup gas beracun. Saat kebakaran terjadi,
asap akibat dari kebakaran tersebut akan menyebabkan oksigen keluar dari ruangan
sehingga korban menghirup asap dan masuk ke dalam paru-paru. Selain itu, asap
juga dapat mengandung gas beracun yang berbahaya, timbulnya zat berbahaya
tersebut tergantung dari bahan yang terbakar.

3. Tertimpa reruntuhan akibat rapuhnya konstruksi serta terjadinya ledakan gas yang
terkena paparan panas. Rapuhnya konstruksi yang menimpa penghuni saat
kebakaran sangat membahayakan, karena mempersulit proses evakuasi., dan
membahayakan para petugas pemadam kebakaran yang sedang bertugas.

2.1.3 Kerentanan

Kerentanan merupakan suatu kondisi dari kelompok masyarakat yang mengarah
atau menyebabkan ketidakmampuan dalam menghadapi ancaman bencana. Tingkat
kerentanan adalah hal penting yang harus diketahui sebagai salah satu faktor berpengaruh
terhadap terjadinya bencana, karena bencana dianggap lebih mudah terjadi apabila bahaya
didukung oleh suatu kondisi yang rentan (Nurjanah, et al, 2010). Kerentanan dapat diukur
dengan 4 (empat) indikator sesuai dengan yang disebutkan dalam Peraturan Kepala Badan
Penanggulangan Bencana Nomor 4 Tahun 2008. Namun, untuk bencana kebakaran hanya
digunakan 3 (tiga) indikator saja, yaitu:

1. Kerentanan fisik.

Kerentanan fisik yang dimiliki masyarakat dapat berupa daya tahan dalam

menghadapi bahaya tertentu. Sebagai contoh, kekuatan bangunan rumah bagi

masyarakat yang berada di daerah rawan gempa, maupun adanya tanggul pengaman

banjir untuk masyarakat yang bertempat tinggal di bantaran sungai. Selain itu,
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persentase kawasan terbangun dan kepadatan bangunan juga mempengaruhi
kerentanan fisik suatu wilayah dalam menghadapi bencana (Nurjanah, et al, 2011).
2. Kerentanan ekonomi
Kerentanan ekonomi juga menjadi faktor yang sangat menentukan suatu
masyarakat rentan atau tidak terhadap ancaman bencana. Pada umumnya,
masyarakat yang miskin dan kurang mampu lebih rentan terhadap bahaya, karena
dianggap tidak memiliki kemampuan finansial untuk melakukan pencegahan atau
mitigasi bencana. Oleh karena itu, dalam mengukur tingkat kerentanan ekonomi,
diperlukan data terkait dengan persentase rumah tangga miskin (Miladan, 2009).
3. Kerentanan sosial
Jika dilihat dari segi pendidikan, kurangnya pengetahuan terhadap resiko bencana
serta dampak yang timbul akibat dari terjadinya bencana akan menyebabkan tingkat
kerentanan semakin tinggi. Selain dilihat dari segi pendidikan, tingkat kerentanan
juga dapat dipengaruhi dari tingkat kesehatan masyarakat. Beberapa parameter
yang dapat digunakan dalam pengukuran tingkat kerentanan sosial, yaitu kepadatan
penduduk, (BNPB, 2012), komposisi penduduk yang tergolong dalam kelompok
rentan berdasarkan jenis kelamin dan usia, yaitu persentase penduduk wanita, rasio
penduduk balita, serta persentase penduduk usia tua (Miladan, 2009).
2.1.4 Kapasitas
Kapasitas merupakan sumber daya, pengetahuan, keterampilan, dan kekuatan yang
dimiliki seseorang atau masyarakat yang memungkinkan mereka untuk mempertahankan
dan mempersiapkan diri, mencegah, dan memitigasi, menanggulangi dampak buruk, atau
dengan cepat memulihkan diri dari bencana. Kapasitas juga merupakan kombinasi dari
semua kekuatan dan sumber daya yang ada dalam masyarakat, kelompok, atau organisasi
yang dapat mengurangi tingkat resiko atau dampak bencana. Penilaian kapasitas dilakukan
dengan cara mengukur kekuatan serta sumber daya yang ada pada setiap individu, rumah
tangga, dan masyarakat untuk mengatasi, bertahan, mencegah, menyiapkan, mengurangi
resiko, atau segera pulih dari bencana (Saragih, et al, 2007). Kapasitas merupakan
kombinasi dari keseluruhan kekuatan, kelengkapan dan sumberdaya yang dimiliki sebuah
masyarakat, kelompok sosial atau organisasi yang dapat digunakan untuk meraih tujuan
yang disepakati termasuk yang berkaitan dengan pengurangan resiko bencana. Kapasitas
juga merupakan kekuatan dan potensi yang dimiliki oleh perorangan, keluarga dan
masyarakat yang mampu mencegah, mengurangi, siap siaga, menaggapi dengan cepat dan

segera pulih dari suatu kedaruratan dan bencana (Oxfam, 2012).
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2.2 Penanggulangan Bahaya Kebakaran di Perkotaan

Tujuan penanggulangan kebakaran (Fire Safety) adalah untuk menyelamatkan jiwa
manusia dan kemudian menghindari kerusakan seminimal mungkin.  Dasar-dasar
penyelamatan terhadap bahaya kebakaran bangunan, dilandasi oleh sifat alamiah api yang
signifikan membahayakambaik itu yang menimbulkan kerugian maerial ataupun
keselamatan jiwa manusia. Beberapa item yang sekaligus juga menjadi tujuan langkah
penyelamatan terhadap bahaya kebakaran, antara lain:

1. Mencegah api/kebakaran

2. Mencegah api berkembang tidak terkendali

3. Mendeteksi adanya api sedini mungkin

4. Memadamkanapi secepatnya

5. Memudahkan pengevaluasian penghuni dan barang
6. Meminimalkan kerusakan

Implementasi dari tindakan-tindakan penyelamatan di atas bisa diringkas menjadi

empat bagian utama yaitu :
1. Menyelamatkan jiwa manusia
2. Menyelamatkan bangunan dan isinya
3. Menjadi acuan/pedoman proses penanggulangan dan penyelamatan
4. Meminimalkan kerusakan pada lingkungan

Pihak pemerintah dalam meningkatkan efektifitas cakupan pelayanan
penanggulangan bahaya kebakaran dapat melakukan kerjasama dengan pihak swasta.
Perencanaan Pembangunan pos-pos pemadam baru dapat dilakukan tentunya dengan
melihat prioritas. Resiko ancaman bahaya kebakaran pada daerah-daerah yang belum
tercakup pelayanan efektif dapat diminimalisir dengan memotivasi masyarakat untuk
berperan serta (Rika Trisna, 2003).

Keberhasilan sistem penanggulangan bahaya kebakaran harus ditunjang dengan
menggalakkan usaha pencegahan kebakaran. Usaha pencegahan akan berhasil bila
dilakukan secara rutin terutama kegiatan inspeksi, penyuluhan dan pendidikan.
Pencegahan bahaya kebakaran dilakukan diantaranya dengan pendataan daerah rawan
kebakaran secara periodik, pengembangan strategi dan taktik yang tepat untuk bangunan
yang mempunyai potensi kebakaran tinggi dan kesiapan tenaga pemadam kebakaran.
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2.3 Pelayanan Pemadam Kebakaran

Berikut merupakan penjelasan dari beberapa macam pelayanan pemadam
kebakaran, yang terdiri dari standar jumlah dan perletakan pos pemadam kebakaran, waktu
tanggap dan hirarki layanan kebakaran.
2.3.1 Standar Jumlah dan Perletakan Pos Pemadam Kebakaran

Standar perletakan pos pemadam kebakaran dalam skala kota berdasarkan Permen
PU No. 20 Tahun 2009 tentang ketentuan teknis manajemen penanggulangan kebakaran di
perkotaan sebagai berikut :

1. Daerah yang sudah terbangun harus mendapat perlindungan oleh mobil kebakaran
yang pos terdekatnya berada dalam jarak 2,5 km.

2. 1 (satu) pos pemadam melayani maksimum 3 kelurahan.

2.3.2 Waktu Tanggap

Waktu tanggap adalah waktu yang diperlukan untuk menanggapi suatu kejadian.
Waktu tanggap dalam hal ini adalah waktu yang diperlukan oleh pemadam kebakaran
untuk sampai ke lokasi kebakaran sejak pemberitahuan awal. Waktu tanggap terdiri atas
waktu pengiriman pasukan dan sarana pemadam kebakaran (dispatch time), waktu
perjalanan menuju lokasi kebakaran, dan waktu menggelar sarana pemadam kebakaran
sampai siap untuk melaksanakan pemadaman. Faktor-faktor yang menentukan waktu
tanggap adalah:

1. Jenis layanan yang diberikan oleh Instansi Pemadam Kebakaran, terutama jenis
layanan penyelamatan jiwa, medis darurat, dan penanggulangan kebakaran,

2. Ukuran atau luasan wilayah yang dilayani termasuk potensi bahaya di lokasi WMK
dan kapasitas kemampuan yang ada,

3. Kemampuan komunitas termasuk pemerintah setempat dalam penyediaan prasarana
dan sarana proteksi kebakaran.

Waktu tanggap Instansi Pemadam Kebakaran terhadap pemberitahuan kebakaran
untuk kondisi di Indonesia tidak lebih dari 15 (lima belas) menit yang terdiri atas:

1. Waktu dimulai sejak diterimanya pemberitahuan adanya kebakaran di suatu tempat,
penentuan lokasi kebakaran, informasi obyek yang terbakar dan penyiapan pasukan
serta sarana pemadaman,

2. Waktu perjalanan dari pos pemadam menuju lokasi,

3. Waktu gelar peralatan di lokasi sampai dengan siap operasi penyemprotan.

Selang waktu mulai penyulutan sampai diterimanya informasi sampai ke Instansi

Pemadam Kebakaran tidak termasuk dalam perhitungan waktu tanggap.



15

2.3.3 Hirarki Layanan Kebakaran
Berdasarkan Permen PU No. 20 Tahun 2009, Hirarki organisasi Pemadam
Kebakaran Kota/Kabupaten, dimulai dari tingkat paling bawah, terdiri dari:
A. Pos Pemadam Kebakaran

Satu pos kebakaran melayani maksimum tiga kelurahan atau sesuai dengan wilayah
layanan penanggulangan kebakaran. Pada pos kebakaran maksimal ditempatkan 2 (dua)
regu jaga. Pos kebakaran dipimpin oleh seorang Kepala Pos (pemadam 1) yang
merangkap sebagai kepala regu (juru padam utama). Setiap regu jaga maksimal terdiri
dari 6 orang: 1 orang kepala regu (juru padam utama), 1 orang operator mobil
kebakaran (juru padam muda), 4 orang anggota dengan keahlian:

1. Dua orang anggota tenaga pemadam (juru padam muda dan madya)

2. Dua orang anggota tenaga penyelamat (juru padam muda)

B. Sektor Pemadam Kebakaran

Sektor pemadam kebakaran membawahi maksimal 6 pos kebakaran. Setiap sektor
pemadam kebakaran dipimpin oleh seorang kepala sektor pemadam kebakaran
(Pemadam 1I). Setiap sektor pemadam kebakaran harus mampu melayani fungsi
penyelamatan jiwa, perlindungan harta benda, pemadaman, operasi ventilasi,
melindungi bangunan yang berdekatan. Tenaga teknis fungsional pencegahan terdiri
dari instruktur muda, penilik muda dan madya, penyuluh muda, peneliti kebakaran
muda.

C. Wilayah Manajemen Kebakaran

Wilayah WMK' dibentuk oleh pengelompokan hunian yang memiliki kesamaan
kebutuhan proteksi kebakaran dalam batas wilayah yang ditentukan secara alamiah
maupun buatan. Sistem pemberitahuan kebakaran di perkotaan selanjutnya dapat
dirancang untuk menjamin respon yang tepat terhadap berbagai masalah yang mungkin
terjadi dalam setiap WMK. Wilayah manajemen kebakaran ditentukan pula oleh
“waktu tanggap” dari pos pemadam kebakaran yang terdekat.

Apabila pemberitahuan kebakaran mengalami perubahan dan pos-pos pemadam
kebakaran harus memberikan respon terhadap pemberitahuan tersebut dikaitkan dengan
jarak atau aksesibilitas, maka perencanaan wilayah manajemen kebakaran di perkotaan
harus disesuaikan dengan perubahan tersebut. Daerah layanan pemadaman kebakaran
dalam setiap WMK tidak melebihi jarak perjalanan 7,5 km (travel distance) dan
dipenuhinya waktu tanggap kurang dari 15 menit. Untuk jenis layanan medis darurat

dan Bahan Beracun dan Berbahaya (B3), pemenuhan waktu tanggap disesuaikan dengan
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kebutuhan. Di luar daerah tersebut dikategorikan sebagai daerah yang tidak terlindungi
(unprotected area). Daerah yang sudah terbangun dan dihuni harus mendapat
perlindungan oleh mobil kebakaran yang pos terdekatnya berada dalam jarak 2,5 km
dan berjarak 3,5 km dari sektor.

Berdasarkan unsur-unsur di atas, selanjutnya dibuat peta jangkauan layanan
proteksi kebakaran secara rinci yang menunjukkan lokasi dari setiap pos pemadam di
dalam wilayah tersebut, sumber air, aksesibilitas serta kondisi topografi. Perlu
diperhatikan bahwa peta jangkauan layanan proteksi kebakaran tersebut secara
geografis bisa kurang tepat, mengingat adanya jalan yang melingkar, sungai, bukit-bukit
dan batas-batas fisik lainnya.

D. Perencanaan Pos Pemadam Kebakaran

Perencanaan lokasi Pos Pemadam Kebakaran dalam Wilayah Manajemen
Kebakaran (WMK) ditentukan berdasarkan standar waktu tanggap (response-time)
terhadap pemberitahuan kebakaran di wilayah tersebut. Waktu tanggap terhadap
pemberitahuan kebakaran (selanjutnya disebut waktu tanggap) adalah total waktu dari
saat menerima berita/pengiriman pasukan dan sarana pemadam kebakaran ke lokasi
kebakaran sampai dengan kondisi siap untuk melaksanakan pemadaman kebakaran.
Waktu tanggap terdiri atas waktu pengiriman pasukan dan sarana pemadam kebakaran
(dispatch time), waktu perjalanan menuju lokasi kebakaran, dan waktu menggelar
sarana pemadam kebakaran sampai siap untuk melaksanakan pemadaman (Permen PU
No. 20 Tahun 2009). Faktor-faktor yang menentukan waktu tanggap adalah:

1. Tipe layanan yang dilakukan oleh instansi penanggulangan kebakaran,

2. Ukuran atau luasan wilayah yang dilayani termasuk potensi bahaya di lokasi

WMK dan kapasitas kemampuan yang ada,

3. Kesadaran dan persepsi masyarakat terhadap waktu tanggap termasuk
perjalanan yang diperlukan petugas dan sarana pemadam menuju lokasi
kebakaran.

Waktu tanggap terhadap pemberitahuan kebakaran untuk kondisi di Indonesia tidak

lebih dari 15 (lima belas) menit yang terdiri atas:

1. Waktu dimulai sejak diterimanya pemberitahuan adanya kebakaran di suatu
tempat, interpretasi penentuan lokasi kebakaran dan penyiapan pasukan serta
sarana pemadaman selama 5 menit,

2. Waktu perjalanan dari pos pemadam menuju lokasi selama 5 menit,
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3. Waktu gelar peralatan di lokasi sampai dengan siap operasi penyemprotan

selama 5 menit.

2.4  Sistem Informasi Geografis (SIG).

SIG merupakan sistem basis data dengan kemampuan-kemampuan khusus dalam
menangani data yang tereferensi secara spasial, selain merupakan sekumpulan operasi-
operasi yang dikenakan terhadap data tersebut (Jeffrey Star, 1990). Data-data yang diolah
dalam SIG pada dasarnya terdiri dari data spasial dan data atribut dalam bentuk digital,
dengan demikian analisis yang dapat digunakan adalah analisis spasial dan analisis atribut.
Data spasial merupakan data yang berkaitan dengan lokasi keruangan yang umumnya
berbentuk peta. Sedangkan, data atribut merupakan data tabel yang berfungsi menjelaskan
keberadaan berbagai objek sebagai data spasial.

Teknologi SIG tidak hanya memudahkan dalam hal proses, analisa, dan
mengkombinasikan data spasial,tetapi juga membuatnya mudah untuk diorganisasikan dan
mengintegrasikan proses-proses spasial pada wilayah yang lebih besar yang memodelkan
realitas (Prahasta, 2004). Aplikasi SIG menggunakan Software ArcGIS 10.3 dengan
extension yang bertujuan memberikan gambaran yang sebenarnya terhadap kondisi di
lapangan dan mempermudah analisis, pengkombinasian data, pengorganisasian, dan
integrasi proses-proses spasial. Extension (program tambahan) yang digunakan adalah
Network Analyst (analisis jaringan) dan spatial Analyst (Analisis Spasial).

2.4.1 Analisis Jaringan

Analisis jaringan digunakan untuk memecahkan persoalan-persoalan penggunaan
jaringan geografis. Jaringan adalah bentuk garis-garis yang saling berhubungan. Salah
satu contoh jaringan geografis adalah jaringan jalan. Adapun masalah yang bisa
dipecahkan dengan analisa jaringan adalah pencarian rute perjalanan yang efisien,
pembuatan petunjuk perjalanan, pencarian fasilitas terdekat atau pendefinisian area
pelayanan berdasarkan pada waktu tempuh. (A. Puntodewo, 2003).

2.4.2 Analisis Spasial

Analisis spasial merupakan sekumpulan metoda untuk menemukan dan
menggambarkan tingkatan/ pola dari sebuah fenomena spasial, sehingga dapat dimengerti
dengan lebih baik. Dengan melakukan analisis spasial, diharapkan muncul infomasi baru
yang dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan di bidang yang dikaji.
Metoda yang digunakan sangat bervariasi, mulai observasi visual sampai ke pemanfaatan
matematika/statistik terapan (Sadahiro,2006).
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Analisis spasial berusaha untuk membantu perencana dalam menganalisis kondisi
permasalahan berdasarkan data dari wilayah yang menjadi sasaran. Konsep-konsep yang
paling mendasari sebuah analisis spasial adalah jarak, arah, dan hubungan. Kombinasi dari
ketiganya mengenai suatu wilayah akan bervariasi sehingga membentuk perbedaan yang
signifikan yang membedakan satu lokasi dengan yang lainnya. Ketiga hal tersebut
merupakan hal yang selalu ada dalam sebuah analisis spasial dengan tahapan-tahapan
tertentu tergantung dari sudut pandang perencana dalam memandang sebuah permasalahan
analisis sapasial (Cholid, 2009).

2.5  Faktor-faktor Penentu Lokasi Pos Pemadam Kebakaran

Penempatan lokasi pos pemadam kebakaran sangat mempengaruhi kinerja pasukan
pemadam. Lokasi fasiltas pemadam kebakaran harus memperhatikan tingginya resiko
kebakaran suatu wilayah dan aksesibilitas/ruang gerak bagi armada pemadam untuk
bergerak ke segala penjuru sebagai usaha pencegahan dan penanganan kebakaran.

Faktor yang mempengaruhi skala pelayanan petugas pemadam kebakaran tersebut
adalah jumlah pos pemadam kebakaran dan waktu tempuh petugas pemadam kebakaran
untuk menuju lokasi kebakaran (Rahadian, 2013). Penentuan lokasi pos pemadam
kebakaran didapat dari penggabungan antara skala pelayanan pos pemadam kebakaran,
daerah rawan kebakaran dan aksesibilitas (Bagir, 2009). Skala pelayanan akan
menghasilkan coverage area dan non coverage area yang akan menjadi masukan dalam
penentuan lokasi pos pemadam area yang belum terlayani oleh pos pemadam eksisting.

Kesesuaian lokasi pos pemadam kebakaran dihasilkan dari tingkat aksesibilitas
akan menjadi input bagi rekomendasi lokasi pos pemadam kebakaran yang baru, lokasi pos
harus berada pada area yang aksesibel yakni jalan arteri atau kolektor. Berdasarkan tingkat
bahaya kebakaran menjadi masukkan bahwa lokasi pos pemadam yang baru harus mampu

melayani wilayah - wilayah dengan bahaya kebakaran yang tinggi.



19

1109 exbuela) 1'Z Jequies)
6000) 31s8g TN rewndo
seypiqEasye e Sl werEyeqay Suek vereyeqay
Sunsisys wepewad sod sEqOT wepewad SeYO] |« wepewad sod |
UBIEEBGaY EUEOUS] OIS3I YRIZE( e uemusnag veneluiy 1SEYO] UBYMIURUA]
UEIEEqI ENVACNL
wepemng  sog [ewndp  mEyoT aopyeq
600T BNYEY 6 ON Nd vewdayy -
YVOdl Jequug UBIENEqaY WEDE
6007 UnYEL § ON Nd vewdayy Jequng EPRULNY YE[WNS %Nﬂﬂﬂ < vewekejad nyeredugy [
BRWEIP [PARL] sod yepung = INVACAL
de3sug WHEA ueIn[egEy
ueamje g uawa feuejy qeseq 4\ wepewa LuLIese g Urp vueses
(T100) 8aNg 32qung
eny UeqIo yepuns
1e85umsw veqioy yEwar e
TOOUON3 BEISUSY e
wereeqay ueipelay Isusmyai g
UEIEYEGRY LULIUAg UBHE ML
(prezery) eleyeg Suednyy
uerEyeqaYy B0 TP UBIENEQ3Y BUEOU]
eupousq uenefury ¢ | O¥SaiimyBun inyEiefusy
INVACAL
(6007) vepEmN (6000) vepEmN : ﬁ _
(1107) e 32 ‘geuebny : s2qung (1100) e 32 ‘geuebay : J2quag (1100) 12 12 Yeuebny] : Jequng — wenwad ven oy 1_
unuar yodwoey e UnE ueunSuveg umepeday] . S :
ynpnpuad umepedayy eS5um yewrs Swussizg unSueqIa) UBSEWEY S EUISIAg A
L1505 UEUEJ U1 Y] THIOUO0Y J ULUEI LI B ELCHTIT=RER —
1p uerENeqay wepewad
(Oirgu.aum ) veveiuaiayy sod 15e0] UEMIUSUS g







0¢

2.6 Studi terdahulu
Tabel 2.1  Tinjauan Studi Literatur
Judul Penulis Variabel Metode Output Perbedaan
Model optimasi | Mohammad e Kepadatan bangunan Simulasi model, | Penambahan sebanyak 6 pos | Penilitian mohamad bagir tidak
lokasi pos pemadam | Bagir, 2009 e Kandungan dan Kuantitas | Kuantitatif, pemadam kebakaran untuk | mengevaluasi pelayanan  dari
kebakaran (SK: Kota bahan Mudah terbakar Super Impose | memenuhi kebutuhan | kondisi  eksisting di  wilayah
Semarang) o Tingkat aksesibilitas jalan | Peta, dan | penanggulangan bencana kebakaran | studinya dan tidak menentukan
e Lokasi pos pemadam Deskriptif di Kota Semarang. daerah resiko kebakaran.
kebakaran
o eksisting
Pemodelan skala | Fajar Infrastruktur: Network Analyst: | Skala Pelayanan pos PMK di Kota | Penilitian Fajar Rahadian hanya
pelayanan pos | Rahadian, e Jumlah Pos PMK Service Area | Malang dan penambahan pos | menentukan lokasi berdasarkan
pemadam kebakaran | 2013 Aksesibilitas: Analysis sebanyak 20 PMK guna memenuhi | skala pelayanan saja sedangkan
di Kota Malang e Panjang jalan Analisis cepat tanggap petugas PMK penelitian ini juga memperhatikan
e Kecepatan Tempuh Sensitivitas daerah resiko kebakaran.
Skala Pelayanan:
Waktu Tempuh
Evaluasi  Pelayanan | Probo o Kepadatan penduduk Simulasi  Model | Lokasi stasiun ambulan baru yang | Penilitian Probo Rahadianto
dan Penentuan Lokasi | Rahadinto e Tingkat aksesibilitas jalan | dan Super | mampu menjangkau 98% wilayah | mencari lokasi optimum dari
Optimum Stasiun | Sunarto, e Tingkat kecelakaan lalu Impose Peta Kota Semarang dalam waktu 8 | stasiun  atau  pos  ambulan
Ambulan di Kota | 2005 lintas menit. sedangkan peneliti mencari loksasi
Semarang dengan e Lokasi sarana keseharan optimum pos pemadam kebakaran
Sistem eksisting dengan variabel penentu daerah
Informasi Geografis resiko bencana kebakaran yang
berbeda.
Kajian Rika Trisna, | Variabel Terikat: Waktu | Analisis lokasi Penentuan jumlah dan letak pos | Penilitian ini mneggunakan analisis
Penanggulangan 2003 tempuh dengan analisis lokasi (program | lokasi dengan program ALLOC
Bahaya  Kebakaran Nol-Satu) menggunakan software | sedangkan peneliti menggunakan

Kota Palembang

Variabel bebas: Jarak Tempuh

ALLOC

program ArcGIS dengan alat
analisa yaitu analisis jaringan dan
analisis overlay
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3.1  Definisi Operasional

Definisi operasional adalah pembahasan mengenai pengertian dan batasan secara
harfiah dalam tinjauan pustaka yang digunakan di dalam penelitian. Definisi operasional
selanjutnya digunakan sebagai kerangka acuan dalam pembahasan dalam penelitian
mengenai “Penentuan Lokasi Pos Pemadam Kebakaran di Kota Kupang”. Adapun definisi
operasional tersebut dijabarkan sebagai berikut:

1. Penentuan
Penentuan yang dimaksudkan adalah proses, cara atau penetapan lokasi pos
pemadam yang sesuai dengan kriteria-kriteria.

2. Lokasi
Lokasi adalah tempat dimana suatu usaha atau aktivitas usaha dilakukan. (Swastha,
2002). Lokasi yang dimaksud adalah tempat dibangun pos pemadam kebakaran.

3. Pos pemadam kebakaran

Pos pemadam kebakaran adalah bangunan di mana petugas pemadam kebakaran

dan truk pemadam kebakaran ditempatkan bila tidak menjawab alarm.

Konsep utama penelitian merupakan menentukan lokasi pos pemadam di Kota
Kupang yang optimal. Lokasi yang optimal yang dimaksud adalah lokasi yang dapat
melayani daerah yang termasuk dalam daerah resiko bencana kebakaran terutama resiko
sedang dan resiko tinggi. Berdasarkan tujuan utama, definisi operasional yang dibahas
adalah resiko, pelayanan pemadam kebakaran, waktu tanggap, waktu tempuh, skala
pelayanan dan lokasi optimal.

A Risiko Bencana

Resiko bencana yang diteliti adalah resiko bencana kebakaran gedung dan

permukiman. Resiko bencana dianalisis menggunakan variabel bahaya dan kerentanan

dikarenakan keterbatasan sumberdaya dan waktu dalam melakukan penelitian.
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B. Pelayanan Pemadam Kebakaran

Pelayanan pemadam kebakaran yang diteliti adalah jumlah armada dan pos
pemadam yang dimiliki Dinas Pemadam Kebakaran untuk melayani Kota Kupang serta
area pelayanan pos pemadam eksisting.
C. Waktu Tanggap

Waktu tanggap adalah waktu yang dibutuhkan pemadam kebakaran dari menerima
informasi kejadian kebakaran sampai dengan memulai melakukan pemadaman. Indikator
yang digunakan adalah waktu tempuh dengan lama waktu 5 menit untuk menentukan area
pelayanan yang dapat ditempuh oleh pasukan pemadam.
D. Waktu Tempuh

Waktu tempuh digunakan sebagai basis data dalam melakukan analisis jaringan
dalam menentukan skala pelayanan. Waktu tempuh yang dimaksud adalah waktu yang
dibutuhkan pemadam kebakaran untuk mencapai lokasi kejadian kebakaran dari pos
pemadam.
E. Skala Pelayanan

Skala pelayanan yang dimaksud adalah batas area pelayanan pos pemadam
kebakaran yang dianalisis berdasarkan basis data waktu tempuh eksisting dengan standar
waktu tanggap waktu perjalanan. Batas skala pelayanan dibatasi oleh standar waktu
tanggap waktu perjalanan 5 menit dimaksudkan untuk melihat daerah dengan tingkat
resiko kebakaran tinggi dan sedang di wilayah studi berada di dalam atau di luar area
pelayanan pemadam kebakaran.
F. Lokasi Optimal

Lokasi optimal yang dimaksud adalah lokasi yang paling efektif untuk pos
pemadam kebakaran terkait dengan pelayanan pemadam kebakaran agar dapat maksimal.
Penentuan lokasi pemadam kebakaran yang optimal juga bertujuan agar seluruh wilayah

resiko tinggi dan sedang di wilayah studi dapat terlayani oleh pemadam kebakaran.

3.2 Jenis Penelitian

Tujuan utama penelitian adalah menentukan lokasi pos pemadam kebakaran yang
optimal terkait dengan daerah resiko bencana kebakaran. Berdasarkan tujuan, maka dapat
dikatakan bahwa jenis penelitian kuantitatif, yaitu adalah penelitian yang didasari pada
asumsi, kemudian ditentukan variabel, dan selanjutnya dianalis dengan menggunakan

metode-metode penelitian yang valid. (Sudjana, 2001).
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3.3 Variabel Penelitian
Berdasarkan tujuan utama yaitu mengetahui lokasi pos pemadam kebakaran di Kota
Kupang yang optimal maka, melalui teori, standar dan studi terdahulu yang terkait
ditetapkan beberapa variabel yang akan dipaparkan dalam Tabel 3.1.
Tabel 3.1  Variabel yang Digunakan

Tujuan Variabel Sub Variabel Parameter Referensi
Menyusun peta resiko | Bahaya - o Frekuensi e Perka BNPB
bencana kebakaran di kejadian no. 02 tahun
Kota Kupang kebakaran 2012

e Kerugian
ekonomi
e Jumlah korban
meninggal
Kerentanan Fisik o Persentase e Nurjanah, et al,
kawasan 2011
terbangun e Miladan, 2009
e Kepadatan
bangunan
Sosial o Kepadatan e Perka BNPB
penduduk no. 02 tahun
e Persentase 2012
penduduk e Miladan, 2009
wanita

e Persentase
penduduk usia
balita

e Persentase
penduduk usia

tua
Ekonomi e Persentase e Miladan, 2009
penduduk
miskin
Mengetahui  pelayanan | Fasilitas - e Jumlah Armada |[¢ Permen PU no
pemadam kebakaran di e Jumlah pos 20 tahun 2009
Kota Kupang pemadam e |IFCAA
kebakaran
Skala Waktu tanggap |e  Waktu tempuh |e  Permen PU no
pelayanan 20 tahun 2009
Penentuan lokasi pos | Skala Waktu tanggap |e  Waktu tempuh |e  Fajar Rahadian,
pemadam kebakaran | pelayanan 2013
yang optimal di Kota e Bagir M, 2011
Kupang Daerah resiko - e Bahaya e Azmerietal,
bencana (Hazard) 2017
kebakaran e Kerentanan
(Vulnerability)
Aksesibilitas - e Hirarki Jalan e Bagir M, 2011

Berdasarkan Tabel 3.1, variabel penelitian yang digunakan untuk menyusun peta
resiko bencana kebakaran adalah variabel bahaya dan kerentanan. Pada variabel bahaya,

korban luka berat tidak termasuk di dalam indikator penelitian dikarenakan dari tahun 2015
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sampai dengan 2017 tidak terdapat korban luka berat sehingga tidak berpengaruh terhadap
hasil penelitian. Pada tujuan mengetahui pelayanan pemadam kebakaran, variabel yang
digunakan adalah fasilitas pemadam kebakaran dengan indikator jumlah pos pemadam
kebakaran eksisting dan armada pos pemadam serta skala pelayanan dengan indikator
waktu tempuh. Lokasi pos pemadam kebakaran yang optimal ditentukan menggunakan
variabel skala pelayanan, daerah resiko kebakaran dan aksesibilitas. Variabel aksesibilitas
menggunakan indikator hirarki jalan. Semakin tinggi hirarki jalan, maka tingkat

aksesibilitas semakin tinggi.

3.4  Metode Pengambilan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah menggunakan teknik survei
primer berupa observasi serta teknik survei sekunder berupa studi literatur dan survei
instansi terkait. Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian Lokasi Pos
Pemadam Kebakaran di Kota Kupang, yaitu sebagai berikut:
3.4.1 Pengumpulan Data Primer

Data Primer merupakan data yang diperoleh dengan menggunakan metode survey
primer dimana surveyor mendapatkan data langsung dari lapangan untuk mengetahui
secara langsung mengenai karakteristik lokasi penelitian. Teknik survey primer yang
dilakukan dalam adalah teknik observasi lapangan dan simulasi di lapangan. Pada
penelitian observasi lapangan digunakan untuk mengetahui :

1. Persebaran pos pemadam kebakaran yang ada di Kota Kupang
2. Fasilitas yang ada di Pos Pemadam Kebakaran

Teknik survey simulasi di lapangan digunakan untuk mendapatkan kecepatan
tempuh pada ruas jalan dengan hirarki jalan arteri primer sampai dengan lokal di wilayah
studi.
3.4.2 Pengumpulan Data Sekunder

Pengumpulan data sekunder menggunakan metode survei sekunder yaitu metode
pengumpulan data yang diperoleh berdasarkan studi kepustakaan melalui berbagai literatur
yang diperoleh serta yang dikeluarkan oleh instansi pemerintah terkait. Teknik survei
sekunder yang dilakukan adalah sebagai berikut :
A. Studi Literatur

Studi literatur merupakan kegiatan mencari bahasan yang sesuai degan materi

penelitian yang dijadikan dasar dalam menganalisis. Studi literatur dilakukan melalui

kajian kepustakaan dari buku-buku dan tulisan-tulisan yang berkaitan dengan
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pemadam kebakaran. Hasil kajian akan digunakan sebagai referensi untuk melakukan
pemodelan lokasi pos pemadam kebakaran.
B. Survey instansi
Survei instansi dilakukan untuk memperoleh data dari instansi yang terkait dengan
tema penelitian. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian yaitu :
1. Fire history
Data kerugian ekonomi dan korban akibat kebakaran.
Data kependudukan Kota Kupang
Tatralok Kota Kupang
Peta Guna Lahan Kota Kupang

© g~ w D

Data Kepadatan Bangunan

3.5  Asumsi Yang Digunakan
Asumsi digunakan untuk membantu dalam menentukan lokasi pos pemadam
kebakaran. Asumsi tersebut antara lain;
1. Kecepatan tempuh pada ruas jalan yang memiliki hirarki lingkungan diasumsikan
20km/jam dimana asumsi ini berdasarkan peraturan pemerintah nomor 34 tahun
2006 tentang jalan.
2. Kecepatan tempuh pada ruas jalan yang tidak diketahui memiliki kecepatan tempuh
rata-rata sesuai pada hirarki jalan.
3. Lokasi pos pemadam baru diletakkan pada area milik pemerintah atau lahan
kosong.
4. Penambahan pos pemadam baru dilakukan untuk melayani daerah yang memiliki

resiko bencana kebakaran sedang dan tinggi.

3.6  Metode Analisis data

Metode analisis dilakukan untuk mewujudkan tujuan dan sasaran yang ingin
dicapai untuk menjawab rumusan masalah. Data yang telah didapatkan selanjutnya
diolah dan dianalisis dengan menggunakan metode tertentu sesuai tujuan penelitian.
Metode yang digunakan dalam menganalisis data yaitu analisis resiko, analisis deskriptif,
network analyst dan spatial analyst.
3.6.1 Analisis Tingkat Resiko Bencana Kebakaran

Identifikasi nilai resiko bencana merupakan proses temuan dari pengkajian

ancaman dan kerentanan. Analisis resiko bencana menghasilkan penentuan peringkat
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resiko berdasarkan penilaian kedua komponen yang ada. Analisis resiko bencana
merupakan analisis yang dapat dijadikan dasar untuk mengembangkan program tangguh
bencana, karena komponennya dapat menjadi dasar dalam penyusunan rencana peredaman
ancaman, penguatan kemampuan, hingga pengurangan kerentanan.

Resiko bencana dapat dianalisis berdasarkan hasil perkalian antara bahaya dan
kerentanan (Azmeri, dkk, 2017).

ancaman dan peta kerentanan. Peta-peta tersebut diperoleh dari berbagai indeks yang

Peta resiko bencana merupakan overlay dari peta

dihitung dari data-data menggunakan aplikasi Microsoft excel. Metode perhitungan dan
data yang dibutuhkan untuk menghitung berbagai indeks akan berbeda untuk setiap jenis
ancaman (BNPB, 2012). Penilaian kerentanan adalah kegiatan untuk menilai atau mengkaji
kondisi yang dapat mengurangi kemampuan masyarakat untuk mencegah, mengurangi
dampak, dan mempersiapkan diri untuk menghadapi ancaman bencana.

Analisis bahaya akan menghasilkan daerah yang memiliki tingkat bahaya rendah,
sedang dan tinggi. Unit analisis yang digunakan dalam analisis bahaya adalah adminsitrasi
kelurahan. Alasan menggunakan administrasi kelurahan sebagai unit analisis adalah
kelurahan merupakan pihak pemerintahan terkecil yang terlibat langsung dalam perihal
mitigasi dan pemberian bantuan apabila terjadi bencana.

Analisis bahaya dihitung berdasarkan parameter frekuensi kejadian kebakaran,
kerugian ekonomi, luka berat dan korban jiwa. Masing-masing parameter memiliki bobot
yang nantinya akan dikalikan dengan skor dari parameter tersebut untuk mendapatkan nilai
dari tiap parameter. Selanjutnya nilai dari tiap parameter diakumulasikan untuk
mendapatkan nilai akhir. Nilai akhir tersebut dilakukan pengkelasan menjadi tiga kelas
untuk menentukan tingkat bahaya yang ada ditiap kelurahan di Kota Kupang. Parameter

analisis bahaya dapat dilihat pada Tabel 3.2

Tabel 3.2 Parameter Pengukuran Bahaya Bencana Kebakaran
Variabel Parameter Bobot(%6) Skor Pengkelasan
Bahaya Frekuensi 60 1 <2%
kejadian 2 2%-5%
kebakaaran (%) 3 >5%
Kerugian 6 1 <1M
Ekonomi 2 1-3M
3 >3 M
Korban jiwa 28 1 0 orang
2 1 orang
3 > 1 orang
Korban luka 6 1 < 5 orang
Berat 2 5-10 orang
3 > 10 orang

Sumber : Badan Nasional Penanggulangan Bencana, 2012
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Analisis kerentanan akan menghasilkan informasi tentang kondisi-kondisi yang

kurang menguntungkan dalam hal fisik, sosial, dan ekonomi. Kondisi fisik, sosial, dan

ekonomi yang dipilih dalam penilaian tersebut merupakan indikator-indikator yang jika

bertemu dengan ancaman dapat menimbulkan korban jiwa, kerusakan properti, serta

kerugian lainnya.

Sumber informasi yang digunakan dalam analisis kerentanan dapat

berasal dari beberapa dokumen yang berasal dari Badan Pusat Statistik (BPS), peta dasar

dari Bakosurtanal, yang meliputi penggunaan lahan, jaringan jalan, dan lokasi fasilitas

umum (BNPB, 2012). Berdasarkan Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan

Bencana Nomor 2 Tahun 2012, kerentanan yang dinilai untuk bencana kebakaran meliputi

kerentanan fisik,

sosial,

dan ekonomi

tanpa melibatkan kerentanan

lingkungan.

Berdasarkan Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 2 Tahun

2012, kerentanan yang dinilai untuk bencana kebakaran meliputi kerentanan fisik, sosial,

dan ekonomi tanpa melibatkan kerentanan lingkungan (Tabel 3.3).

Tabel 3.3 Parameter Pengukuran Kerentanan Bencana Kebakaran
Bobot Sub
Variabel Sub- Variabel | Parameter | Bobot(%0) | Skor | Pengkelasan | Indikator
Variabel
(%)
Kerentanan O ATAVK 1 Sedang <20%
Terbangun 50 2 Rgndah 20-40%
Kerentanan 30 3 Tinggi >40%
Fisik Kepadatan 1 Sedang <10 Ha
Bangunan 50 2 Rgndah 10-20 Ha
3 Tinggi >20 Ha
1 Sedang <60 jiwa/Ha
Kepadatan 2 Rendah 60-117
Penduduk = Jiwa/Ha
3 Tinggi > L7
jiwa/Ha
Rasio 1 Sedang <20%
Kerentanan 40 pendu_duk 10 2 Rendah 20-40%
Sosial wanita 3 Tinggi >40%
Rasio 1 Sedang <20%
penduduk 10 2 Rendah 20-40%
usia tua 3 Tinggi >40%
Rasio 1 Sedang <20%
penduduk 10 2 Rendah 20-40%
usia balita 3 Tinggi >40%
Kerentanan Rasio 1 Sedang <30%
Ekonomi 30 kel_uar_ga 100 2 Rendah 30-60%
miskin 3 Tinggi >60%

Sumber: Miladan, 2009

Analisis resiko bencana didapatkan dari persamaan atau rumus resiko bencana yang

didalamnya terdapat faktor yang mempengaruhi besarnya resiko bencana yaitu bahaya dan

kerentanan sehingga dihasilkan kawasan yang memiliki klasifikasi resiko tinggi, sedang

dan rendah terhadap bencana kebakaran. Semakin besar tingkat bahaya dan kerentanan
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suatu wilayah, maka akan semakin besar pula tingkat resiko bencananya. Hasil dari analisis
resiko bencana adalah peta yang menunjukan wilayah yang memiliki kemungkinan untuk
terjadi bencana kebakaran. Kilasifikasi tingkat resiko bencana kebakaran terbagi menjadi 3
Klasifikasi yaitu Klasifikasi tingkat resiko rendah, klasifikasi tingkat resiko sedang dan
Klasifikasi tingkat resiko tinggi. Penilaian resiko bencana menggunakan 2 variabel dan
dapat dihitung dengan menggunakan metode tabulasi matriks. Aplikasi Microsoft Excel
digunakan untuk melakukan tabulasi matriks dalam menentukan tingkat resiko. Matriks
yang digunakan untuk perhitungan nilai resiko bencana dapat dilihat pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4  Matriks Penilaian Tingkat Resiko
Tingkat Kerentanan

Resiko Rendah | Sedang | Tinggi
Rendah m m Sedang
Sedang - Rendah | Sedang

Tinggi Sedang
Sumber : Azmeri, et al (2017)

Bahaya

3.6.2 Analisis Deskriptif Pelayanan Pos Pemadam Kebakaran
Analisis deskriptif digunakan untuk menjelaskan pelayanan Pos Pemadam
Kebakaran dengan tujuan mengetahui jumlah pos pemadam Kkebakaran dan armada
pemadam kebakaran serta lokasi pos pemadam kebakaran di Kota Kupang. Letak pos
pemadam kebakaran akan digunakan untuk mengetahui jangkauan pelayanan pos
pemadam kebakaran.
3.6.3 Network Analyst
Network analyst digunakan untuk mengetahui service area pos pemadam
kebakaran berdasarkan waktu tempuh. Service area analyst atau analisis area pelayanan
merupakan alat analisis atau tools dalam software ArcGIS 10.3 yang berfungsi untuk
mengetahui area pelayanan suatu obyek berdasarkan parameter yang ditetapkan. Berikut
merupakan tahapan melakukan service area analysis:
1. Menyiapkan Layer Service Area
2. Menambahkan Fasilitas
3. Input lokasi pos pemadam kebakaran sesuai dengan lokasi pos pemadam kebakaran
yang ingin diketahui area pelayanannya.
4. Menyiapkan Parameter Untuk Analisis
5. Penentuan parameter apa yang akan digunakan untuk menghitung service area.
Parameter dapat berupa jarak maupun waktu tempuh. Parameter yang digunakan

adalah waktu tempuh sehingga dapat diketahui area pelayanan pos pemadam
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kebakaran berdasarkan waktu tanggapnya. Parameter waktu tempuh yang
digunakan adalah 5 menit.

6. Run/menjalankan simulasi.

7. Hasil yang didapatkan dari simulasi berupa area jangkauan pos pemadam

kebakaran dalam bentuk polygon berdasarkan waktu tempuh 5 menit.

/ Data Jalan /
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A 4

FUTURECLASS

4

h 4

Membuat File

Eeodatabasd Network Dataset

A

Waktu Tempuh
Jarak Arc Map
Kecepatan

Netwqu Analyst Membuka File
(Service Area)” Geodatabase

A 4

Kriteria Analisis
Waktu Tempuh 5
Menit

SOLVE

v
v

Load Location

Gambar 3.1 Tahapan Network Analysis-Service Area

3.6.4 Analisis Overlay

Analisis Overlay dilakukan dengan melakukan penilaian sesuai dengan variabel-
variabelnya. Semakin besarnya nilainya maka akan semakin sesuai lokasi. Hal ini
dikarenakan variabel yang digunakan memiliki nilai. Nilai tersebut merupakan besar
pengaruh variabel terhadap lokasi potensial fasilitas. Semakin besar nilai, maka
pengaruhnya semakin kuat dalam menentukan lokasi fasilitas tersebut. Variabel yang
dianalisis adalah tingkat resiko kebakaran, aksesibilitas jalan, dan skala pelayanan pos
pemadam kebakaran eksisting. Pemberian nilai (skoring) didasarkan pada jumlah
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klasifikasi tingkat resiko bencana kebakaran, antara 1 (resiko rendah) sampai 3 (resiko
tinggi). Berikut adalah penilaian yang dilakukan dalam penelitian:
1. Lokasi pos pemadam kebakaran: area pos pemadam kebakaran waktu tempuh 5
menit (nilai 1), area pos pemadam kebakaran lebih dari 5 menit (nilai 3).
2. Daerah resiko kebakaran: Daerah dengan klasifikasi resiko kebakaran rendah
akan diberi nilai 1, daerah dengan klasifikasi resiko kebakaran sedang akan
diberi nilai 2 dan daerah dengan klasifikasi resiko tinggi diberi nilai 3.
3. Tingkat aksesibilitas jalan: aksesibilitas tinggi (nilai 3) adalah jalan arteri dan
kolektor dan aksesibilitas rendah (nilai 1) meliputi jalan lokal, dan lingkungan.
Output yang didapat dari analisis ini berupa lokasi—lokasi potensial untuk pos
pemadam kebakaran berdasarkan nilai dari lokasi tersebut. Semakin tinggi nilainya maka

semakin sesuai. Skema analisis overlay dapat dilihat pada Gambar 3.2.

Buffer 100m Peta Tingkat Aksesibilitas

HirarkiJalan

Data Daerah

n e P
Bencana

Kebakaran L ¥/\

A

Peta Resiko Bencana
Kebakaran

jalan

Peta Skala Pelayanan Pos

berdasarkan Pemadam Kebakaran

panjang dan
kecepatan

Peta Resiko Bencana Peta Skala Pelayanan Pos
Kebakaran Pemadam Kebakaran

Peta Tingkat Aksesibilitas

Kesesuaian lokasi pos
pemadam

Gambar 3.2 Skema Analisis Overlay
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Tabel 3.5 Desain Survei
Tujuan Variabel Sub Data Sumber data Metode Analisis Data Output
variabel Pengumpulan Data
Menyusun Kerawanan - Frekuensi Kantor Pemadam  Survey Sekunder e Analisis Daerah dengan tingkat
peta resiko kejadian Kebakaran e Survey instansi bahaya resiko bencana
bencana kebakaran BPBD Kota bencana kebakaran di Kota
kebakaran di Kerugian Kupang e Analisis Kupang
Kota ekonomi BAPPEDA kerentanan
Kupang Korban jiwa BPS Kota bencana
Korban luka Kupang e Analisis
Kerentanan Fisik Luas kawasan Kantor resiko
terbangun Kecamatan di bencana
Kepadatan Kota Kupang
bangunan
Sosial Jumlah
penduduk
berdasarkan
komposisi usia
dan jenis
kelamin.
Ekonomi Jumlah rumah
tangga miskin
Mengetahui  Fasilitas - Jumlah pos Kondisi eksisting
pelayanan pemadam Kantor pemadam
pos kebakaran kebakaran
pemadam Jumlah armada .
kebakaran Survey Primer . AnaI|§|s_
. deskriptif
e  Observasi Pelayanan pemadam
—C Survei sekunden * NetWOTk_ kebakaran di Kota
Skala Waktu Waktu tempuh Kondisi eksisting e Survei analysis : Kupang
Pelayanan tanggap Panjang jalan Dinas stansi Service area

Kecepatan

Perhubungan
Kota Kupang

analysis




Tujuan Variabel Sub Data Sumber data Metode Analisis Data Output
variabel Pengumpulan Data

Penentuan Skala Waktu Waktu tempuh e Kantor Pemadam  Survey Primer Spatial Analysis : Lokasi — lokasi pos
lokasi pos pelayanan tanggap Kebakaran e Observasi Arithmatic pemadam  kebakaran
pemadam e BPBD Kota Survei sekunden overlay yang melayani Kota
kebakaran Kupang e Survei Kupang
yang e BAPPEDA instansi
optimal  di e BPS Kota
Kupang Daerah resiko - Bahaya bencana e Kantor

bencana (Hazard) Kecamatan di

kebakaran Kerentanan Kota Kupang

(Vulnerability)
Aksesibilitas - Hirarki Jalan
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Kota Kupang
Gambaran umum ditinjau dari karakteristik fisik dasar, karakteristik jaringan jalan
dan karakteristik pemadam kebakaran Kota Kupang.
4.1.1 Karakteristik Fisik Dasar
Karakteristik fisik dasar Kota Kupang yang dibutuhkan dalam penelitian ini antara
lain letak geografis dan Kondisi Guna Lahan.
A. Letak Geografis dan Batas Administrasi
Kota Kupang berada di dataran rendah yang sebagian besar merupakan jenis tanah
Asosiasi Haplusterts Ustorthents dengan curah hujan rata-rata berkisar antara 3.000—
4.000 mm/tahun dan memiliki rata-rata suhu udara berada pada kisaran 22,30°-33,50°C.
Secara geografis Kota Kupang terletak pada 123° 32” 147-123° 37° 01” Bujur Timur
dan 10° 36’ 14”-10° 39” 58” Lintang selatan, Secara administratif, Kota Kupang terdiri
dari 6 Kecamatan dan 51 Kelurahan, dengan luas wilayah 260,12 Km2 terdiri dari matra
darat seluas 165,33 Km? dan Matra laut 94,79 Km2. Adapun tata batas administrasi

wilayah Kota Kupang berdasar pemetaan dan pemasangan patok tata batas wilayah kota

Kupang adalah :
Sebelah Utara : berbatasan dengan Teluk Kupang.
Sebelah Selatan : berbatasan dengan Kecamatan Kupang Barat dan
Kecamatan Nekamese Kabupaten Kupang.
Sebelah Timur : berbatasan dengan Kecamatan Kupang Tengah dan
Kecamatan Taebenu Kabupaten Kupang.
Sebelah Barat : berbatasan dengan Kecamatan Kupang Barat Kabupaten

Kupang dan Selat Semau.

Kecamatan  Alak memiliki 12 kelurahan, Kecamatan Maulafa memiliki 9
kelurahan, Kecamatan Kota Raja memiliki 8 kelurahan, Kecamatan oebobo memiliki 7
kelurahan Kecamatan Kelapa Lima dengan 10 kelurahan dan Kecamatan Kota Lama
dengan 5 kelurahan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.1 dan Gambar
4.1.
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Tabel 4.1  Luas Kecamatan dan Kelurahan di Kota Kupang
No. Kelurahan Luas Wilayah Persentase
(Km? (%)
1 Kecamatan Alak 70,40 42,58
= Naioni 28,11 17
= Manulai 2 17,29 24,56
= Batupalat 7,43 10,55
= Alak 10,1 10,09
= Manutapen 1,37 1,95
= Mantasi 0,20 0,28
= Fatufelo 0,46 0,65
= Nunhila 0,37 0,53
= Nun Baun Delha 0,82 1,16
= Nun Baun Sabu 1,42 2,02
= Namosain 2,45 3,48
= Penkase/Oeleta 3,38 4,80
2 Kecamatan Maulafa 55,67 33,67
= Fatukoa 16,77 10,15
= Sikumana 4,12 2,49
= Belo 5,75 3,48
= Kolhua 13,02 7,88
= Penfui 7,25 4,38
= Naimata 3,08 1,86
= Maulafa 2,67 1,62
= Naikolan 2,10 1,27
= QOepura 0,91 0,55
3 Kecamatan Oebobo 14,72 8,90
= Qetete 0,74 0,45
= Oebobo 1,56 0,95
= Fatululi 1,72 1,04
= Oebufu 3,26 1,97
= Kayu Putih 1,84 1,11
= TDM 1,52 0,92
= Liliba 4,08 2,47
4 Kecamatan Kota Raja 6,19 3,74
= Bakunase 1,06 17,12
= Bakunase Il 1 16,16
= Airnona 0,91 14,70
= Naikoten I 1,14 18,42
= Naikoten Il 0,48 7,75
= Kuanino 0,48 7,75
= Nunleu 0,55 8,89
= Fontei 0,57 9,21
5 | Kecamatan Kelapa Lima 15,31 9,26
= Airmata 0,31 0,18
= LLBK 0,11 0,07
= Bonipoi 0,14 0,08
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No. Kelurahan Luas Wilayah Persentase
(Km? (%)
= Merdeka 0,11 0,07
= Solor 0,15 0,09
= Tode Kisar 0,17 0,10
= Oeba 1,32 0,19
= Fatubesi 0,40 0,24
= Nefonaek 0,40 0,25
= Pasir Panjang 0,93 0,56
6 Kecamatan Kota Lama 3,05 1,85
= Kelapa Lima 2,76 1,67
= Oesapa 4,37 2,64
= Oesapa Barat 2,23 1,35
= QOesapa Selatan 1,12 0,68
= Lasiana 4,83 2,92
Total 165,34 100

Sumber : RTRW Kota Kupang Tahun 2011-2031
Berdasarkan Tabel 4.1, kecamatan dengan luas wilayah terbesar di Kota Kupang

adalah Kecamatan Alak dengan luas wilayah administrasi sebesar 70,40 Km? dan
kecamatan dengan luas wilayah terkecil adalah Kecamatan Kota Lama dengan luas
wilayah administrasi sebesar 1,85 Km?. Batas wilayah administrasi Kota Kupang dapat
dilihat pada Gambar 4.1.
B. Penggunaan Lahan

Menurut RTRW Kota Kupang Tahun 2011-2031, penggunaan lahan di Kota
Kupang didominasi oleh kawasan tidak terbangun. Penggunaan lahan terbangun di
Kota Kupang seluas 3.331,60 Ha (33,316 Km?) dan penggunaan lahan tidak terbangun
seluas 13.202,11 Ha (132,021 Km?). Perbandingan lahan terbangun dan tidak
terbangun adalah 20,15% : atau 79,85%. Pada kategori penggunaan lahan terbangun,
dominasi penggunaan lahan dibentuk oleh penggunaan untuk lahan permukiman dengan
luas mencapai 1.701,14 Ha (17,01 km?) atau 10,29% dari luas lahan keseluruhan atau
51% dari luas lahan terbangun, Sedangkan untuk kategori penggunaan lahan Kawasan
tak terbangun didominasi oleh penggunaan lahan untuk ladang tegalan dengan luas
mencapai 6.634,2 Ha atau 40,13% dari luas lahan keseluruhan. Luas penggunaan lahan
di Kota Kupang dapat dilihat pada Tabel 4.2 dan Gambar 4.2.

Tabel 4.2  Penggunaan Lahan Kota Kupang

Luas o
No Penggunaan Lahan (Ha) Yo

Kawasan Terbangun :

1 | Permukiman 1.701,14 10,29
2 | Perkantoran 115,72 0,70
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No Penggunaan Lahan I(.ﬁ:)s %
3 | Perdagangan 116,77 0,71
4 | Sekolah dan Perguruan Tinggi 164,70 1
5 | Peribadatan 17,16 0,10
6 | Kesehatan 2,84 0,02
7 | Kawasan Polisi dan Militer 112,05 0,68
8 | Industri dan Pergudangan 55,63 0,34
9 | Lapangan dan Olah Raga 4,34 0,03

10 | TPU 10,18 0,06

11 | Terminal 2,61 0,02

12 | Kawasan Bandara dan Landasan Pacu 373,33 2,26

13 | Kawasan Pelabuhan dan Dermaga 86,63 0,52

14 | Jaringan Jalan 568,51 3,44

Jumlah 3.331,60 20,15
Kawasan Tidak Terbangun :
1 | Sawah 415,72 2,51
2 | Kebun 1.015,91 6,14
3 | Ladang Tegalan 6.634,78 40,13
4 | Tambak 5,55 0,03
5 | Pertambangan 45,94 0,28
6 | Hutan 2.549,78 15,41
7 | Hutan Bakau 32,42 0,20
8 | Semak Belukar 203,26 1,23
9 | Padang Rumput 2.024,47 12,24

10 | Tanah Kosong 210,47 1,27

11 | Embung 8,86 0,05

12 | Pasir Pasut 3,91 0,02

13 | Pasir Pantai 51,06 0,31

Jumlah 13.202,11 | 79,85
Total 16.533,70 | 100

Sumber : Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota Kupang, 2011

C. Jaringan Jalan

Jaringan jalan merupakan salah satu faktor penting dalam upaya penanggulangan
bencana kebakaran. Kota Kupang Memiliki lima hirarki jalan. Hirarki tersebut adalah

arteri primer, arteri sekunder, kolektor sekunder, lokal dan lingkungan. Data jaringan

jalan dapat dilihat pada Tabel 4.3

Tabel 4.3 Data Jaringan Jalan Kota Kupang
No Nama Jalan Kelas Jalan Tipe Jalan Panjang Kecepatan
(m) (Km/Jam)
1 ] JLAch.Yani1 Arteri Primer 2/2 UD 550 27,67
2 | JL.Ach.Yani 2 Arteri Primer 2/2 UD 600 31,28
3 | JI.Adi Sucipto 1 Arteri Sekunder 2/2 UD 1.250 54
4 | JI.Adi Sucipto 2 Avrteri Sekunder 4/2 D 1.100 49,55




39

No Nama Jalan Kelas Jalan Tipe Jalan Panjang Kecepatan
(m) (Km/Jam)

5 | JI.Adi Sucipto 3 Arteri Sekunder 2/2 UD 1.000 63,78
6 | JI.Adi Sucipto 4 Arteri Sekunder 2/2UD 1.400 67,01
7 | JI.Amabi 1 Kolektor Sekunder 2/2 UD 600 51,34
8 | JI.Amabi 2 Kolektor Sekunder 2/2UD 1.250 52,58
9 | JI.Badak Lokal 2/2UD 4.400 40,80
10 | Ji1.Banteng Lokal 2/2 UD 500 44,67
11 | JI.Bundaran Pu Kolektor Sekunder 2/2 UD 1.500 49,42
12 | J1.Cak Doko 1 Kolektor Primer 2/2 UD 600 37,01
13 | JI.Cak Doko 2 Kolektor Primer 2/2 UD 790 40,97
14 | JI.Cenderawasih Lokal 2/2UD 245 30,23
15 | JLEI Tari 1a Arteri Sekunder 6/2 D 300 58,12
16 | JLEI Tari 1b Acrteri Sekunder 6/2 D 2.900 70,18
17 | JLEI Tari 2a Arteri Sekunder 4/2 D 580 23,67
18 | JLEI Tari 2b Avrteri Sekunder 6/2 D 2.310 53,70
19 | JLEI Tari 2¢ Arteri Sekunder 6/2 D 2.960 60
20 | JLEI Tari 2d Arteri Sekunder 6/2 D 1.000 66,44
21 | JI.EI Tari 2e Arteri Sekunder 6/2 D 1.300 60,28
22 | JLEI Tari 2f Arteri Sekunder 412D 2.800 75,23
23 | JLEI Tari 3 Lokal 4/2 D 4.300 74,69
24 | Jl.Fetor Funai Lokal 2/2 UD 4.400 53,14
25 | JI.G.Fatuleu Lokal 2/2 UD 600 49,65
26 | JI.Garuda Arteri Primer 2/1UD 450 35
27 | JI.Gunung Mutis 1 Lokal 2/2 UD 50 28,39
28 | J1.Gunung Mutis 2 Lokal 2/2 UD 200 30,09
29 | JI.Herewila Lokal 2/2 UD 850 44,15
30 | JIL.Hr.Koroh 1 Kolektor Primer 2/2 UD 2.950 56,05
31 | JI.Hr.Koroh 2 Kolektor Primer 2/2 UD 2.500 49,77
32 | JlIkan Paus Arteri Primer 2/1UD 300 14
33 | Jl.Inaboi Lokal 4/2 D 200 42,39
34 | Jl.Jalur 40 1 Lokal 2/2 UD 7.400 74,76
35 | Jl.Jalur 402 Lokal 2/2 UD 6.300 73,84
36 | Jl.Kartini 1 Lokal 2/2 UD 500 55,85
37 | Jl.Kartini 2 Lokal 2/2 UD 900 44,68
38 | JI.Ke Bandara Lokal 412D 2.450 66,55
39 | JI.Ke Baumata Lokal 2/2 UD 2.500 65,79
40 | JI.Kosasih 1 Lokal 2/2 UD 50 28,39
41 | JI.Kosasih 2 Lokal 2/2 UD 20 24,86
42 | JI.M.Praja Arteri Primer 2/2UD 5.200 59,76
43 | JI.Moh.Hatta Kolektor Primer 2/2 UD 1.000 41,12
44 | J1.Monginsidi 111 Lokal 2/2 UD 1.000 48,71
45 | JI.Naimata Lokal 2/2 UD 4.100 50,34
46 | JI.Nangka Lokal 2/2UD 1.450 46,66
47 | Jl.Pahlawan Arteri Primer 2/2 UD 2.500 65,87
48 | Jl.Palapa 1 Lokal 2/2 UD 1.050 56,13
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No Nama Jalan Kelas Jalan Tipe Jalan Panjang Kecepatan
(m) (Km/Jam)

49 | JI.Palapa 2 Lokal 2/2UD 200 48,12
50 | Jl.Pemuda Lokal 2/2 UD 810 41,18
51 | JI.Perintis Kemerdekaan 1a Lokal 2/2 UD 2.200 60,49
52 | Jl.Perintis Kemerdekaan 1b Lokal 2/2 UD 350 47,38
53 | JI.Perintis Kemerdekaan 2 Lokal 2/2 UD 550 43,06
54 | J1.Proklamasi Lokal 2/1UD 250 35
55 | JI.Pulo Indah 1 Kolektor Sekunder 2/2 UD 900 41,09
56 | JI.Pulo Indah 2 Kolektor Sekunder 2/2 UD 145 46,56
57 | JI.Sam Ratulangi Lokal 2/2 UD 500 40,40
58 | Jl.Siliwangi Acrteri Primer 2/1UD 550 14
59 | JI.Soeharto 1 Kolektor Primer 2/2 UD 250 30
60 | JI.Soeharto 2 Kolektor Primer 2/2 UD 1.400 40,30
61 | JI.Soekarno 1 Kolektor Primer 2/2 UD 450 53,39
62 | J1.Soekarno 2 Kolektor Primer 2/2 UD 145 44,65
63 | JI.Sudirman 1 Kolektor Primer 2/2 UD 400 22,24
64 | JI.Sudirman 2 Kolektor Primer 2/2 UD 600 34,31
65 | JI.Sudirman 3 Kolektor Primer 2/2 UD 500 29,41
66 | Jl.Sumatera Arteri Primer 2/2 UD 800 36,92
67 | JI.Sumba Arteri Primer 2/2 UD 500 46,38
68 | JI.Suprapto Lokal 2/2 UD 920 47,78
69 | JI.Thamrin Lokal 2/2 UD 1.700 44,10
70 | JI.Timor Raya 7 Acrteri Primer 2/2 UD 3.150 55,35
71 | JI.Timor Raya 1 Arteri Primer 2/2 UD 150 20,85
72 | J1.Timor Raya 2 Avrteri Primer 2/2 UD 1.950 62,21
73 | JI.Timor Raya 3 Arteri Primer 2/2 UD 3.150 62,56
74 | JI.Timor Raya 4 Arteri Primer 2/2UD 870 52,20
75 | J1.Timor Raya 5 Arteri Primer 2/2 UD 2.250 62,42
76 | JI.Timor Raya 6 Acrteri Primer 2/2 UD 1.950 60,27
77 | J.Tompelo Kolektor Primer 2/2 UD 500 30,91
78 | JI.Untung Surapati 1 Lokal 2/2 UD 650 55,43
79 | J1.Untung Surapati 2 Lokal 2/2 UD 600 52,86
80 | JI.Urip Sumoharjo 1 Avrteri Primer 2/2 UD 200 34,60
81 | JI.Urip Sumoharjo 2 Arteri Primer 42 D 300 16,82
82 | Jl.Veteran 1 Lokal 2/2 UD 650 53,14
83 | JI.Veteran 2 Lokal 2/2 UD 1.050 45,88
84 | JI.Wj.Lalamentik 1 Kolektor Primer 2/2UD 1.160 50,15
85 | JI.Wj.Lalamentik 2 Kolektor Primer 4/2 D 1.370 46,76
86 | JI.Wj.Lalamentik 3 Kolektor Primer 2/2 UD 610 51,28
87 | JL.Wj.Lalamentik 4 Kolektor Primer 2/2 UD 650 54,37
88 | JL.Wz.Yohanes Lokal 2/2 UD 600 52,87
89 | JI.Yos Sudarso 1 Arteri Primer 2/2 UD 3.900 54,72
90 | JI.Yos Sudarso 2 Arteri Primer 2/2 UD 1.000 56,54
91 | Jl.Yos Sudarso 3 Avrteri Primer 2/2 UD 4.300 51,87

Sumber : Dinas Perhubungan Kota Kupang, 2016
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Pada hirarki arteri primer, kecepatan tertinggi adalah 74,76 km/jam yaitu pada Jalur 40
I dan kecepatan terendahnya adalah 20,85 km/jam di Jalan Timor Raya. Jalan dengan
hirarki arteri sekunder merupakan jalan yang dibuat dengan kecepatan rencana 60 km/jam.
Pada hirarki arteri sekunder kecepatan tertinggi adalah 75,23 km/jam pada Jalan El Tari |
dan kecepatan terendahnya adalah 23,67 km/jam yaitu pada Jalan El Tari Il. Pada kolektor
primer kecepatan tertinggi adalah 56,05 km/jam dengan kecepatan terendah adalah 22,24
km/jam. Kecepatan Tempuh merupakan ukuran kinerja segmen jalan dengan kata lain
kecepatan tempuh merupakan kecepatan rata-rata dalam satuan km/jam pada tiap ruas

jalan. Hirarki jalan Kota Kupang dapat dilihat pada Gambar 4.3.
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4.2  Bahaya Bencana Kebakaran

Bahaya bencana kebakaran memiliki 4 parameter yaitu frekuensi kejadian
kebakaran, kerugian ekonomi, korban meninggal, serta jumlah korban luka berat. Zona
bahaya kebakaran permukiman di Kota Kupang dihitung dengan pembagian kelas dan

bobot untuk masing-masing parameter (Tabel 4.4).

Tabel 4.4 Klasifikasi Kelas Parameter Bahaya Bencana
Bobot Kelas
Parameter (%) Rendah Sedang Tinggi Skor
Frekuensi kejadian kebakaran (%) 60 <2% 2%-5% >5% Kelas/Nilai
Kerugian ekonomi (miliar rupiah) 6 <1M 1-3M >3 M maksimal
Jumlah korban meninggal 28 - 1 orang > 1 orang kelas
Jumlah korban luka berat 6 <5orang | 5—10orang | > 10 orang

Sumber: Badan Nasional Penanggulangan Bencana, 2012

Perhitungan parameter tersebut dilakukan dengan cara memberikan nilai untuk
masing-masing kelas. Klasifikasi bahaya rendah diberikan nilai 1, klasifikasi bahaya
sedang diberikan nilai 2, dan klasifikasi bahaya tinggi diberikan nilai 3. Masing-masing
parameter memiliki bobot yang berbeda. Setiap nilai dari parameter akan dikalikan dengan
bobot tersebut. Skor dari masing-masing parameter akan diakumulasikan sehingga akan
didapatkan skor untuk menentukan tingkat bahaya bencana kebakaran di setiap kelurahan
di Kota Kupang. Parameter jumlah korban luka berat tidak digunakan sebagai parameter
dalam menentukan tingkat bahaya dikarenakan dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2017
tidak terdapat korban luka berat. Seluruh parameter dalam perhitungan tingkat bahaya
bencana kebakaran di Kota Kupang dihitung dalam jangka waktu 3 tahun, yaitu tahun 2015
hingga tahun 2017.

4.2.1 Frekuensi Kejadian Kebakaran

Frekuensi kejadian bencana dihitung dengan cara melihat jumlah akumulasi
kejadian kebakaran di seluruh kelurahan yang ada di lokasi penelitian sehingga dapat
diketahui rata-rata kejadian kebakaran setiap tahunnya. Semakin sering terjadi kebakaran
di suatu kelurahan, maka semakin tinggi klasifikasi yang diberikan. Frekuensi bencana
kebakaran Kota Kupang, persentase kejadian, penetapan kelas, serta skoring parameter

dijelaskan dalam Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Skoring Frekuensi Kebakaran Kota Kupang
Kejadian -
No. Kelurahan Kebjakaran K;gtjai[am Kejzgggnrgziap Presentase Klasifikasi
2015 | 2016 | 2017 Tahun %
1 Kecamatan Alak 8 13 9 30 10 11 -
Naioni 0 0 0 0 0 0 Rendah
Manulai 2 0 1 0 1 0 0 Rendah
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Kejadian Rata-rata
Presentase
No. Kelurahan Kebakaran Kf;r'gtdailan Kejadian Setiap Klasifikasi
2015 | 2016 | 2017 | ¥ Tahun %
Batupalat 2 3 1 6 2 2 Sedang
Alak 1 2 4 7 2 3 Sedang
Manutapen 0 0 0 0 0 0 Rendah
Mantasi 0 0 0 0 0 0 Rendah
Fatufelo 2 3 1 6 2 2 Sedang
Nunhila 0 1 0 1 0 0 Rendah
Nun Baun Delha 0 0 1 1 0 0 Rendah
Nun Baun Sabu 1 1 0 2 1 1 Rendah
Namosain 0 1 1 2 1 1 Rendah
Penkase/Oeleta 2 1 1 4 1 1 Rendah
Kecamatan
2 Maulafa 11 9 10 30 10 11 )
Fatukoa 0 0 2 2 1 1 Rendah
Sikumana 1 0 1 2 1 1 Rendah
Belo 0 1 0 1 0 0 Rendah
Kolhua 2 0 1 3 1 1 Rendah
Penfui 2 8 2 12 4 4 Sedang
Naimata 0 0 0 0 0 0 Rendah
Maulafa 2 0 1 3 1 1 Rendah
Naikolan 2 0 1 3 1 1 Rendah
Oepura 2 0 2 4 1 1 Rendah
Kecamatan
3 Oebobo 17 13 14 44 15 16 )
Oetete 1 1 1 3 1 1 Rendah
Oebobo S S 4 14 5 S Sedang
Fatululi L 2 4 ] 2 3 Sedang
Oebufu 1 3 0 4 1 1 Rendah
Kayu Putih 0 1 2 3 1 1 Rendah
TDM 6 1 1 8 3 3 Sedang
Liliba 3 0 2 5 2 2 Sedang
Kecamatan Kota | ., | 47 | 13 44 15 16
4 Raja -
Bakunase 1 0 0 0 0 Rendah
Bakunase 11 0 1 0 0 0 Rendah
Airnona 0 3 2 2 2 Sedang
Naikoten | 7 5 6 18 6 7 Tinggi
Naikoten I 1 0 1 2 1 1 Rendah
Kuanino 3 3 1 7 2 3 Sedang
Nunleu 0 2 1 3 1 1 Rendah
Fontein 2 3 2 7 2 3 Sedang
Kecamatan Kota 13 12 8 33 11 12
5 Lama -
Airmata 0 0 0 0 0 0 Rendah
LLBK 0 0 0 0 0 0 Rendah
Bonipoi 0 1 1 2 1 1 Rendah
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Kejadian -
No. Kelurahan Kebjakaran K;gtdailan Kejzgfgnrgte?iap Presentase Klasifikasi
2015 | 2016 | 2017 Tahun %

Merdeka 2 3 1 6 2 2 Sedang
Solor 1 1 0 2 1 1 Rendah
Tode Kisar 0 0 0 0 0 0 Rendah
Oeba 2 4 2 8 3 3 Sedang
Fatubesi 0 1 2 3 1 1 Rendah
Nefonaek 3 1 1 S 2 2 Sedang
Pasir Panjang 5 1 1 7 2 3 Sedang

6 ng:gat?;a 33 | 27 | 35 95 32 34 ]
Kelapa Lima 7 9 12 28 9 10 Tinggi
Oesapa 13 5 25 8 9 Tinggi
Oesapa Barat 4 5 16 5 6 Tinggi
Oesapa Selatan 3 4 13 4 5 Sedang
Lasiana 5 4 12 4 S Sedang

Total 95 91 89 276 92 100 -

Sumber: BPBD dan Kebakaran Kota Kupang, 2017

Berdasarkan Tabel 4.5 Terdapat 4 kelurahan yang memiliki klasifikasi frekuensi

kejadian kebakaran tinggi, 17 klasifikasi frekuensi kejadian kebakaran sedang dan 30

frekuensi kejadian kebakaran rendah.

Kelurahan dengan Klasifikasi tinggi terjadi di

Kelurahan Kelapa Lima, Oesapa dan Oesapa Barat yang berada pada Kecamatan Kelapa

Lima serta Kelurahan Naikoten | yang berada pada Kecamatan Kota Raja.

4.2.2 Kerugian Ekonomi

Kerugian ekonomi dalam bencana kebakaran merupakan akumulasi dari kerusakan

yang diakibatkan oleh kebakaran yang diukur dalam nominal uang. Kerugian ekonomi

dihitung dalam jangka waktu tahun 2015 hingga tahun 2017. Selanjutnya, dihitung nilai

rata-rata dari kerugian ekonomi untuk digunakan mengklasifikasikan kerugian ekonomi

dari setiap kelurahan di Kota Kupang.

Tabel 4.6 Skoring Kerugian Ekonomi Kota Kupang
Kerugian Ekonomi (dalam rupiah) Rata-rata kerugian e
No. Kelurahan 2015 2016 2017 per tahun g Klasifikasi
1 | Kecamatan Alak 8,715,000,000 | 2,282,000,000 | 1,377,000,000 4,124,666,667

Naioni 0 0 0 0 Rendah
Manulai 2 0 132,000,000 0 132,000,000 Rendah
Batupalat 145,000,000 220,000,000 165,000,000 530,000,000 Rendah
Alak 8,000,000,000 | 1,220,000,000 675,000,000 9,895,000,000 Tinggi
Manutapen 0 0 0 0 Rendah
Mantasi 0 0 0 0 Rendah
Fatufeto 255,000,000 170,000,000 150,000,000 575,000,000 Rendah
Nunbhila 0 120,000,000 0 120,000,000 Rendah
Nun Baun Delha 0 0 123,000,000 123,000,000 Rendah
Nun Baun Sabu 120,000,000 90,000,000 0 210,000,000 Rendah
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Kerugian Ekonomi (dalam rupiah) Rata-rata kerugian e
No. Kelurahan 2015 2016 2017 per tahun g Klasifikasi

Namosain 0 210,000,000 | 150,000,000 360,000,000 Rendah
Penkase/Oeleta 195,000,000 | 120,000,000 | 114,000,000 429,000,000 Rendah

2 | Kecamatan Maulafa | 1,121,000,000 | 2,153,000,000 | 1,437,000,000 1,570,333,333
Fatukoa 0 0 245,000,000 245,000,000 Rendah
Sikumana 223,000,000 0 168,000,000 391,000,000 Rendah
Belo 0 133,000,000 0 133,000,000 Rendah
Kolhua 176,000,000 0 195,000,000 371,000,000 Rendah
Penfui 130,000,000 | 2,020,000,000 | 221,000,000 2,371,000,000 Sedang
Naimata 0 0 0 0 Rendah
Maulafa 220,000,000 0 113,000,000 333,000,000 Rendah
Naikolan 152,000,000 0 95,000,000 247,000,000 Rendah
Oepura 220,000,000 0 400,000,000 620,000,000 Rendah

3 | Kecamatan Oebobo 1,539,000,000 | 20,615,000,000 | 1,800,000,000 7,984,666,667
Oetete 150,000,000 | 420,000,000 | 180,000,000 750,000,000 Rendah
Oebobo 525,000,000 | 2,850,000,000 | 670,000,000 4,045,000,000 Tinggi
Fatululi 75,000,000 | 14,000,000,000 | 320,000,000 14,395,000,000 Tinggi
Oebufu 94,000,000 | 2,320,000,000 0 2,414,000,000 Sedang
Kayu Putih 0 215,000,000 | 337,000,000 552,000,000 Rendah
TDM 420,000,000 | 810,000,000 98,000,000 1,328,000,000 Sedang
Liliba 275,000,000 0 195,000,000 470,000,000 Rendah

4 | Kecamatan Kota Raja | 1,717,000,000 | 9,505,000,000 | 6,715,000,000 5,979,000,000
Bakunase 50,000,000 0 0 50,000,000 Rendah
Bakunase I 0 350,000,000 0 350,000,000 Rendah
Airnona 0 420,000,000 | 210,000,000 630,000,000 Rendah
Naikoten | 1,220,000,000 | 2,850,000,000 | 5,450,000,000 9,520,000,000 Tinggi
Naikoten I1 67,000,000 0 170,000,000 237,000,000 Rendah
Kuanino 230,000,000 | 5,500,000,000 | 620,000,000 6,350,000,000 Tinggi
Nunleu 0 210,000,000 | 145,000,000 355,000,000 Rendah
Fontein 150,000,000 | 175,000,000 | 120,000,000 445,000,000 Rendah

5 E;ﬁf&:"ata” Kota | 1 100,000,000 | 11,200,000,000 | 1,007,000,000 4,435,666,667
Airmata 0 0 0 0 Rendah
LLBK 0 0 0 0 Rendah
Bonipoi 0 470,000,000 | 180,000,000 650,000,000 Rendah
Merdeka 172,000,000 | 2,120,000,000 | 95,000,000 2,387,000,000 Sedang
Solor 105,000,000 | 320,000,000 0 425,000,000 Rendah
Tode Kisar 0 0 0 0 Rendah
Oeba 189,000,000 | 6,900,000,000 | 178,000,000 7,267,000,000 Tinggi
Fatubesi 0 320,000,000 | 150,000,000 470,000,000 Rendah
Nefonaek 420,000,000 | 620,000,000 | 235,000,000 1,275,000,000 Sedang
Pasir Panjang 214,000,000 | 450,000,000 | 169,000,000 833,000,000 Rendah

6 Efrﬁzmata” Kelapa | 5 355 000,000 | 7,713,000,000 | 2,820,000,000 |  4.285,000,000
Kelapa Lima 590,000,000 | 5,500,000,000 | 900,000,000 6,990,000,000 Tinggi
Oesapa 820,000,000 | 620,000,000 | 520,000,000 1,960,000,000 Sedang
Oesapa Barat 372,000,000 | 523,000,000 | 455,000,000 1,350,000,000 Sedang
Oesapa Selatan 220,000,000 | 650,000,000 | 705,000,000 1,575,000,000 Sedang
Lasiana 320,000,000 | 420,000,000 | 240,000,000 980,000,000 Rendah

Total 16,514,000,000 | 53,468,000,000 | 15,156,000,000 |  28,379,333,333

Sumber: BPBD dan Kebakaran Kota Kupang, 2017
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Berdasarkan Tabel 4.6, dapat ditarik kesimpulan terdapat 7 kelurahan yang masuk

dalam klasifikasi kerugian ekonomi tinggi, 8 kelurahan Kklasfikasi kerugian sedang dan 36

kelurahan Klasifikasi kerugian rendah. Kilasifikasi kerugian tinggi terdapat pada Kelurahan

Alak, Oebobo, Fatululi, Naikoten I, Kuanino, Tode Kisar dan Kelapa Lima. Sedangkan

daerah yang masuk dalam klasifikasi kerugian ekonomi adalah Kelurahan Oesapa, Oesapa
Barat, Oesapa Selatan, Nefonaek, Oebufu, Merdeka, TDM, Oetete dan Penfui.

4.2.3 Korban Meninggal

Korban meninggal juga dapat dikategorikan dalam salah satu kerugian yang

diterima dari kejadian bencana kebakaran permukiman.

Penjabaran skoring parameter

korban meninggal akibat dari bencana kebakaran permukiman di Kota Kupang dapat
dilihat dalam Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Skoring Korban Meninggal Kota Kupang
Korban Jiwa Total Rata-rata
No. Kelurahan Korban Setiap Klasifikasi
2015 | 2016 | 2017 Jiwa Tahun

1 | Kecamatan Alak 0 0 0 0 0
Naioni 0 0 0 0 0 Rendah
Manulai 2 0 0 0 0 0 Rendah
Batupalat 0 0 0 0 0 Rendah
Alak 0 0 0 0 0 Rendah
Manutapen 0 0 0 0 0 Rendah
Mantasi 0 0 0 0 0 Rendah
Fatufeto 0 0 0 0 0 Rendah
Nunhila 0 0 0 0 0 Rendah
Nun Baun Delha 0 0 0 0 0 Rendah
Nun Baun Sabu 0 0 0 0 0 Rendah
Namosain 0 0 0 0 0 Rendah
Penkase/Oeleta 0 0 0 0 0 Rendah

2 | Kecamatan Maulafa 0 0 0 0 0
Fatukoa 0 0 0 0 0 Rendah
Sikumana 0 0 0 0 0 Rendah
Belo 0 0 0 0 0 Rendah
Kolhua 0 0 0 0 0 Rendah
Penfui 0 0 0 0 0 Rendah
Naimata 0 0 0 0 0 Rendah
Maulafa 0 1 0 1 0 Rendah
Naikolan 0 0 0 0 0 Rendah
Oepura 0 0 0 0 0 Rendah

3 | Kecamatan Oebobo 0 0 0 0 0
Oetete 0 0 0 0 0 Rendah
Oebobo 0 0 0 0 0 Rendah
Fatululi 0 0 0 0 0 Rendah
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Korban Jiwa Total Rata-rata
No. Kelurahan Korban Setiap Klasifikasi
2015 | 2016 | 2017 Jiwa Tahun
Oebufu 0 0 0 0 0 Rendah
Kayu Putih 0 0 0 0 0 Rendah
TDM 0 0 0 0 0 Rendah
Liliba 0 0 0 0 0 Rendah
4 | Kecamatan Kota Raja 0 0 0 0 0
Bakunase 0 0 0 0 0 Rendah
Bakunase |1 0 0 0 0 0 Rendah
Airnona 0 0 0 0 0 Rendah
Naikoten | 0 0 0 0 0 Rendah
Naikoten I 0 0 0 0 0 Rendah
Kuanino 0 0 0 0 0 Rendah
Nunleu 0 0 0 0 0 Rendah
Fontein 0 0 0 0 0 Rendah
5 | Kecamatan Kota Lama 0 0 0 0 0
Airmata 0 1 0 1 0 Sedang
LLBK 0 0 0 0 0 Rendah
Bonipoi 0 0 0 0 0 Rendah
Merdeka 0 0 0 0 0 Rendah
Solor 0 0 0 0 0 Rendah
Tode Kisar 0 0 0 0 0 Rendah
Oeba 0 0 0 0 0 Rendah
Fatubesi 0 0 0 0 0 Rendah
Nefonaek 0 0 0 0 0 Rendah
Pasir Panjang 0 0 0 0 0 Rendah
5 Eierﬁzmatan Kelapa 0 0 0 0 0
Kelapa Lima 1 2 0 3 2 Tinggi
Oesapa 0 0 0 0 0 Rendah
Oesapa Barat 0 0 0 0 0 Rendah
Oesapa Selatan 0 0 0 0 0 Rendah
Lasiana 0 0 0 0 0 Rendah
Total 1 4 0 5 2

Sumber: BPBD dan Kebakaran Kota Kupang, 2017
Berdasarkan Tabel 4.7, sebagian besar kelurahan di Kota Kupang masih dalam

klasifikasi rendah untuk skoring korban meninggal dalam bencana kebakaran. Kelurahan
Kelapa Lima merupakan satu-satunya kelurahan dengan klasifikasi tinggi.
4.2.4 Overlay Peta Bahaya Bencana Kebakaran

Perhitungan dan penentuan klasifikasi wilayah bahaya bencana kebakaran di Kota

Kupang dijelaskan dalam Gambar 4.4 dan Gambar 4.9.
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Skor terendah pada penilaian bahaya kebakaran adalah 1,0 dan yang tertinggi

adalah 2,5. Penentuan kelas interval klasifikasi bahaya bencana kebakaran dapat dilihat

pada Tabel 4.8

Tabel 4.8 Kelas Interval Bahaya Kebakaran Kota Kupang
Klasifikasi Rendah Sedang Tinggi
Interval Kelas 1-1,5 1,6-2 2,1-2,5

Tabel 4.9 Skoring Bahaya Kebakaran Kota Kupang
Bahaya
No. Kelurahan > . Korban Total  Klasifikasi
Frekuensi Kerugian Jiwa
1 Kecamatan Alak
Naioni 1 1 1 1 Rendah
Manulai 2 1 1 1 1 Rendah
Batupalat 2 1 1 1,6 Sedang
Alak 2 3 1 1,7 Sedang
Manutapen 1 1 1 1 Rendah
Mantasi 1 1 1 1 Rendah
Fatufeto 2 1 1 1,6 Sedang
Nunhila 1 1 1 1 Rendah
Nun Baun Delha 1 1 dl 1 Rendah
Nun Baun Sabu 1 1 1 1 Rendah
Namosain 1 1 1 1 Rendah
Penkase/Oeleta 1 1 1 1 Rendah
2 Kecamatan
Maulafa
Fatukoa 1 1 1 1 Rendah
Sikumana 1 1 1 1 Rendah
Belo 1 1 1 1 Rendah
Kolhua 1 1 1 1 Rendah
Penfui 2 2 1 1,7 Sedang
Naimata 1 1 1 1 Rendah
Maulafa 1 1 1 1 Rendah
Naikolan 1 1 1 1 Rendah
Oepura 1 1 1 1 Rendah
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3 Kecamatan
Oebobo
Oetete 1 1 1 1 Rendah
Oebobo 2 3 1 1,7 Sedang
Fatululi 2 3 1 1,7 Sedang
Oebufu 1 2 1 1,1 Rendah
Kayu Putih 1 1 1 1 Rendah
TDM 2 2 1 1,7 Sedang
Liliba 2 1 1 1,6 Sedang
4 Kecamatan Kota Raja
Bakunase 1 1 1 Rendah
Bakunase 11 1 1 1 Rendah
Airnona 2 1 1 1,6 Sedang
Naikoten | 3 3 1 2,3 Tinggi
Naikoten I1 1 1 1 1 Rendah
Kuanino 2 3 1 1,7 Sedang
Nunleu 1 1 1 1 Rendah
Fontein 2 1 1 1,6 Sedang
5 Kecamatan Kota Lama
Airmata 1 1 1 Rendah
LLBK 1 1 1 Rendah
Bonipoi 1 1 1 Rendah
Merdeka 2 2 1 1,7 Sedang
Solor 1 1 1 Rendah
Tode Kisar 1 1 1 Rendah
Oeba 2 3 1 1,7 Sedang
Fatubesi 1 1 1 1 Rendah
Nefonaek 2 2 1 1,7 Sedang
Pasir Panjang 2 1 1 1,6 Sedang
6 Kecamatan Kelapa Lima
Kelapa Lima 3 3 1 2,3 Tinggi
Oesapa 3 2 2 2,5 Tinggi
Oesapa Barat 3 2 1 2,3 Tinggi
Oesapa Selatan 2 2 1 1,7 Sedang
Lasiana 2 1 1 1,6 Sedang

Sumber: Hasil Analisis, 2018
Berdasarkan Tabel 4.9, terdapat 4 (empat) kelurahan yang masuk dalam klasifikasi

bahaya kebakaran tinggi yaitu Kelurahan Kelapa Lima, Kelurahan Oesapa, Kelurahan
Oesapa Barat yang berada pada Kecamatan Kelapa Lima dan Kelurahan Naikoten | yang
berada pada Kecamatan Kota Raja. Sedangkan terdapat 17 (tujuh belas) kelurahan yang
memasuki klasifikasi bahaya kebakaran sedang dan 30 (tiga puluh) kelurahan yang masuk
dalam klasifikasi bahaya kebakaran rendah. Persebaran daerah bahaya kebakaran di Kota

Kupang dapat dilihat pada Gambar 4.9.
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4.3  Kerentanan Bencana Kebakaran

Kerentanan bencana kebakaran hanya mencakup variabel kerentanan fisik, sosial
dan ekonomi tanpa memperhitungkan kerentanan lingkungan. Penentuan nilai kerentanan
berdasarkan Perka BNPB Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pedoman Umum Pengkajian
Resiko Bencana. Masing-masing parameter yang dinilai harus melalui tahap skoring dan
di-overlay. Hasil skoring dan overlay akan menunjukan tingkat kerentanan bencana
kebakaran keselurahan pada setiap Kelurahan di Kota Kupang.
4.3.1 Kerentanan Fisik

Pertimbangan aspek kerentanan fisik dinilai dari beberapa parameter yang
berhubungan dengan bencana kebakaran permukiman, yaitu persentase Kawasan
terbangun, kepadatan bangunan, serta konstruksi bangunan.  Klasifikasi tersebut
menunjukkan seberapa rentan suatu lokasi terhadap bahaya bencana kebakaran.

Tabel 4.10 Klasifikasi Kelas Parameter Bahaya Bencana
Kelas

Rendah Sedang Tinggi

Indikator Kerentanan Fisik

Persentase luas kawasan terbangun
(Bobot 50%)
Rasio kepadatan bangunan (Bobot
50%)

Sumber : Miladan (2009)

3,66—24,89 | 24,90-46,12 | 46,13-67,35

<10 Ha 10-20 Ha >20 Ha

Masing-masing kelurahan akan dinilai berdasarkan parameter yang telah dijabarkan
dalam Tabel 4.10. Klasifikasi rendah mendapatkan nilai 1 (satu), Klasifikasi sedang
mendapatkan nilai 2 (dua), sedangkan klasifikasi tinggi mendapatkan nilai 3 (tiga).

A. Persentase Luas Kawasan Terbangun

Luasan kawasan terbangun berbanding lurus dengan tingkat kerentanan. Semakin
luas kawasan terbangun, maka semakin rentan pula lokasi tersebut. Klasifikasi
kelurahan di Kota Kupang diukur berdasarkan luas kawasan terbangun dijelaskan dalam
Tabel 4.11:

Tabel 4.11 Nilai Parameter Persentase Luas Kawasan Terbangun
Luas Kawasan Luas Persentase
i (0)
No. Kelurahan Terbangun Wilayah (%) Nilai Klasifikasi
(Ha) (Ha)
(i) (ii) [(i/ii)x100%0]
1  Kecamatan Alak
Naioni 118,91 2.811 4,23 1 Rendah
Manulai 2 88,35 1.729 511 1 Rendah
Batupalat 420,87 743 56,64 3 Tinggi
Alak 130,19 1.010 12,89 1 Rendah
Manutapen 44,80 137 32,70 2 Sedang
Mantasi 8,62 20 43,11 2 Sedang
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Luas Kawasan Luas Persentase
No. Kelurahan Ter(bsg)gun W(Iﬁgfh (%) Nilai Klasifikasi
(i) (i) [(i/ii)x100%]
Fatufeto 24,28 46 52,78 3 Tinggi
Nunhila 18,17 37 49,11 3 Tinggi
Nun Baun Delha 42,44 82 51,76 3 Tinggi
Nun Baun Sabu 83,61 142 58,88 3 Tinggi
Namosain 84,13 245 34,34 2 Sedang
Penkase/Ogleta 173,90 338 51,45 3 Tinggi
2 Kecamatan Maulafa
Fatukoa 61,34 1.677 3,66 1 Rendah
Sikumana 164,50 412 39,93 2 Sedang
Belo 87,36 575 15,19 1 Rendah
Kolhua 89,54 1.302 6,88 2 Sedang
Penfui 93,55 725 12,90 1 Rendah
Naimata 31 308 10,07 1 Rendah
Maulafa 126,13 267 47,24 2 Sedang
Naikolan 67,94 210 32,35 5 Tinggi
Oepura 46,67 91 51,29 3 Tinggi
3  Kecamatan Oebobo

QOetete 36,23 74 48,96 3 Tinggi
Oebobo 87,89 156 56,34 3 Tinggi
Fatululi 92,37 172 53,70 3 Tinggi
Oebufu 187,84 326 57,62 3 Tinggi
Kayu Putih 92,34 184 50,18 3 Tinggi
TDM 78,27 152 51,49 3 Tinggi
Liliba 195,83 408 48 3 Tinggi

4  Kecamatan Kota Raja
Bakunase 45,58 106 2 1 Rendah
Bakunase 11 51,66 100 51,66 3 Tinggi
Airnona 31,17 91 34,26 2 Sedang
Naikoten | 66,54 114 58,37 3 Tinggi
Naikoten I1 24,65 48 51,35 3 Tinggi
Kuanino 30,50 48 63,54 3 Tinggi
Nunleu 30,98 55 56,33 3 Tinggi
Fontein 31,22 57 54,77 3 Tinggi

5 Kecamatan Kota Lama
Airmata 17,87 31 57,65 3 Tinggi
LLBK 6,65 11 60,45 3 Tinggi
Bonipoi 7,65 14 54,64 3 Tinggi
Merdeka 5,54 11 50,32 3 Tinggi
Solor 7,87 15 52,47 3 Tinggi
Tode Kisar 9,98 17 58,71 3 Tinggi
Oeba 88,90 132 67,35 3 Tinggi
Fatubesi 25,96 40 64,89 3 Tinggi
Nefonaek 22,87 40 57,18 3 Tinggi
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Luas Kawasan Luas Persentase
i (0)
No. Kelurahan Terbangun Wilayah (%) Nilai Klasifikasi
(Ha) (Ha)
(i) (i) [(i/ii)x100%]
Pasir Panjang 42,26 93 45,44 3 Tinggi
6 Kecamatan Kelapa Lima
Ke|apa Lima 162,22 276 58,78 3 T|ngg|
Oesapa 143,25 437 32,78 2 Sedang
Oesapa Barat 97,87 223 43,89 2 Sedang
Oesapa Selatan 49,28 112 44 2 Sedang
Lasiana 255,46 483 52,89 3 Tinggi
Total 4033

Sumber : Hasil Analisis, 2018

Berdasarkan Tabel 4.11, 32 kelurahan di Kota Kupang dikategorikan dalam

kerentanan tinggi, 9 kelurahan kerentanan sedang dan 10 kelurahan kerentanan rendah.

Pengklasifikasian kerentanan berdasarkan luas kawasan terbangun dijelaskan dalam

Gambar 4.9.

B. Kepadatan Bangunan

Kepadatan bangunan di Kota Kupang diperoleh dari perbandingan antara jumlah

rumah dan luas lahan terbangun. Klasifikasi kerentanan kelurahan di Kota Kupang

diukur berdasarkan luas kepadatan bangunan dijelaskan dalam Tabel 4.12:

Tabel 4.12 Nilai Parameter Kepadatan Bangunan
Luas Kawasan Jumlah  Kepadatan
No. Kelurahan Terbangun Rumah  Bangunan Nilai Klasifikasi
(i) (i) [(i/ii)x100%0]

1 Kecamatan Alak
Naioni 118,91 468 4 1 Rendah
Manulai 2 88,35 771 9 1 Rendah
Batupalat 420,87 954 2 1 Rendah
Alak 130,19 1.513 12 1 Rendah
Manutapen 44,80 1.370 31 1 Rendah
Mantasi 8,62 220 26 1 Rendah
Fatufeto 24,28 1.106 46 1 Rendah
Nunhila 18,17 585 32 1 Rendah
Nun Baun Delha 42,44 881 21 1 Rendah
Nun Baun Sabu 83,61 891 11 1 Rendah
Namosain 84,13 2.291 27 1 Rendah
Penkase/Oeleta 173,90 1.369 8 1 Rendah

2 Kecamatan Maulafa
Fatukoa 61,34 628 10 1 Rendah
Sikumana 164,50 3.403 21 1 Rendah
Belo 87,36 816 9 1 Rendah
Kolhua 89,54 1.560 17 1 Rendah
Penfui 93,55 1.036 11 1 Rendah
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Luas Kawasan Jumlah  Kepadatan
No. Kelurahan Terbangun Rumah  Bangunan Nilai Klasifikasi
(i) (i) [(ilii)x100%]
Naimata 31 575 19 1 Rendah
Maulafa 126,13 2.186 17 1 Rendah
Naikolan 67,94 1.700 25 1 Rendah
Oepura 46,67 3.175 68 2 Sedang
3 Kecamatan Oebobo
Oetete 36,23 1.733 48 1 Rendah
Oebobo 87,89 2.824 32 1 Rendah
Fatululi 92,37 3.797 41 1 Rendah
Oebufu 187,84 3.635 19 1 Rendah
Kayu Putih 92,34 2.132 23 1 Rendah
TDM 78,27 2.524 32 1 Rendah
Liliba 195,83 2.894 15 1 Rendah
4 Kecamatan Kota Raja
Bakunase 45,58 1.012 22 1 Rendah
Bakunase |1 51,66 1.350 26 1 Rendah
Airnona 31,17 1.533 49 2 Sedang
Naikoten | 66,54 2.396 36 1 Rendah
Naikoten |1 24,65 648 26 1 Rendah
Kuanino 30,50 1.632 o4 2 Sedang
Nunleu 30,98 1.130 36 1 Rendah
Fontein 7,76 1.089 140 3 Tinggi
5 Kecamatan Kota Lama
Airmata 17,87 373 21 1 Rendah
LLBK 6,65 147 22 1 Rendah
Bonipoi 7,65 411 54 2 Sedang
Merdeka 5,54 511 92 3 Tinggi
Solor 7,87 633 80 2 Sedang
Tode Kisar 9,98 252 25 1 Rendah
Oeba 88,90 1.067 12 1 Rendah
Fatubesi 25,96 1.030 40 1 Rendah
Nefonaek 22,87 841 37 1 Rendah
Pasir Panjang 42,26 1.543 37 1 Rendah
6 Kecamatan Kelapa Lima
Kelapa Lima 162,22 3.484 21 1 Rendah
Oesapa 143,25 6.006 42 1 Rendah
Oesapa Barat 97,87 2.376 24 1 Rendah
Oesapa Selatan 49,28 924 19 1 Rendah
Lasiana 255,46 2.979 12 1 Rendah

Sumber : Hasil Analisis, 2018
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Berdasarkan Tabel 4.12, terdapapat 2 kelurahan yang masuk dalam kategori
kerentanan tinggi, 5 kelurahan masuk dalam kategori sedang, dan 44 kelurahan masuk
dalam kategori kerentanan rendah. Pembagian klasifikasi kerentanan berdasarkan
kepadatan bangunan dijelaskan dalam Gambar 4.10 sampai dengan Gambar 4.16.

C. Kerentanan Fisik Total

Tahapan selanjutnya hasil dari penilaian parameter persentase kawasan terbangun
dan persentase kepadatan bangunan dikalikan sesuai bobot yang dimiliki kemudian
diakumulasikan. Hasil akumulasi tersebut kemudian dilakukan sehingga diperoleh hasil
Klasifikasi kerentanan fisik di setiap Kelurahan Di Kota Kupang. Hasil klasifikasi
kerentanan fisik ditunjukkan dalam Gambar 4.17.

Tabel 4.13 Skoring Kerentanan Kebakaran Kota Kupang

Klasifikasi Rendah Sedang Tinggi
Interval Kelas 1-1,6 1,7-2,3 2,4-3,0
Tabel 4.14 Skoring Kerentanan Fisik Kota Kupang
Nilai Luas Nilai Kepadatan
No. Kelurahan Kawasan Banguanan Total Klasifikasi
Terbangun (50%0) (50%0)
1  Kecamatan Alak
Naioni 1 1 1,0 Rendah
Manulai 2 1 1 1,0 Rendah
Batupalat 3 1 2,0 Sedang
Alak 1 1 1,0 Rendah
Manutapen 2 1 15 Rendah
Mantasi 2 1 15 Rendah
Fatufeto 3 1 2,0 Sedang
Nunhila 3 1 2,0 Sedang
Nun Baun Delha 3 1 2,0 Sedang
Nun Baun Sabu 3 1 2,0 Sedang
Namosain 2 1 15 Rendah
Penkase/Oeleta 3 1 2,0 Sedang
2 Kecamatan Maulafa
Fatukoa 1 1 1,0 Rendah
Sikumana 2 1 15 Rendah
Belo 1 1 1,0 Rendah
Kolhua 2 1 15 Rendah
Penfui 1 1 1,0 Rendah
Naimata 1 1 1,0 Rendah
Maulafa 2 1 1,5 Rendah
Naikolan 3 1 2,0 Sedang
Oepura 2 2 2,0 Sedang

3  Kecamatan Oebobo
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Nilai Luas Nilai Kepadatan
No. Kelurahan Kawasan Banguanan Total Klasifikasi
Terbangun (50%) (50%)
Oetete 3 1 2,0 Sedang
Oebobo 3 1 2,0 Sedang
Fatululi 3 1 2,0 Sedang
Oebufu 3 1 2,0 Sedang
Kayu Putih 3 1 2,0 Sedang
TDM 3 1 2,0 Sedang
Liliba 3 1 2,0 Sedang
4  Kecamatan Kota Raja
Bakunase 3 1 2,0 Sedang
Bakunase 11 3 1 2,0 Sedang
Airnona 2 2 2,0 Sedang
Naikoten | 3 1 2,0 Sedang
Naikoten |1 3 1 2,0 Sedang
Kuanino 3 2 2,5 Tinggi
Nunleu 3 ! 2,0 Sedang
Fontein 3 3 3,0 Tinggi
Kecamatan Kota
5 Lama
Airmata 3 1 2,0 Sedang
LLBK 3 1 2,0 Sedang
Bonipoi 3 2 2,5 Tinggi
Merdeka 3 3 3,0 Tinggi
Solor 3 2 2,5 Tinggi
Tode Kisar 3 1 2,0 Sedang
Oeba 3 1 2,0 Sedang
Fatubesi 3 1 2,0 Sedang
Nefonaek 3 1 2,0 Sedang
Pasir Panjang 3 1 2,0 Sedang
Kecamatan  Kelapa
6 Lima
Kelapa Lima 3 1 2,0 Sedang
Oesapa 2 1 1,5 Rendah
Oesapa Barat 2 1 15 Rendah
Oesapa Selatan 2 1 15 Sedang
Lasiana 3 1 2,0 Sedang

Sumber : Hasil Analisis, 2018

Berdasarkan Tabel 4.14, terdapapat 5 kelurahan yang masuk dalam kategori
kerentanan tinggi, 30 kelurahan masuk dalam kategori sedang, dan 16 kelurahan masuk
dalam kategori kerentanan rendah. Kelurahan yang masuk dalam tingkat kerentanan tinggi
yaitu, Kelurahan Solor, Kelurahan Merdeka, Kelurahan Bonipoi, Kelurahan Kuanino dan
Kelurahan Fontein.
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4.3.2 Kerentanan Sosial

Seperti halnya menilai kerentanan fisik, parameter aspek sosial juga diukur dengan

skor dan tingkat Klasifikasi untuk mengetahui tingkat kerentanan terhadap bencana

kebakaran. Parameter yang digunakan untuk mengukur kerentanan terhadap bencana

kebakaran terdiri dari kepadatan penduduk, rasio penduduk wanita, rasio penduduk usia

balita, serta rasio penduduk usia tua. Klasifikasi kerentanan sosial bencana kebakaran

dapat dilihat pada Tabel 4.15

Tabel 4.15 Klasifikasi Parameter Kerentanan Sosial Bencana Kebakaran
Bobot Kelas
Parameter _ Skor

(%) Rendah Sedang Tinggi

Kepadatan Penduduk (Jiwa/Ha) 60 <59 60-117 >118 Kelas/Nilai

Rasio penduduk wanita 10 <20% 20-40% >40% miléslgr:al

Rasio Kelompok umur balita 10 <20% 20-40% >40%

Rasio kelompok umur tua 10 <20% 20-40% >40%

Sumber: Badan Nasional Penanggulangan Bencana, 2012

A. Kepadatan Penduduk

Kepadatan penduduk diukur dengan membandingkan jumlah penduduk dengan

luaswilayah. Semakin tinggi angka kepadatan penduduk, maka semakin tinggi pula

tingkatkerentanan sosial pada suatu wilayah. Wilayah yang memiliki tingkat kepadatan

tinggiakan semakin sulit untuk dikendalikan saat bencana kebakaran terjadi, menjadi

salah satufaktor yang memicu banyaknya korban jiwa serta korban luka berat dalam

suatu bencana. masih memerlukan bantuan untuk menyelamatkan diri apabila terjadi

bencana kebakaran. Nilai parameter kepadaran penduduk dapat dilihat pada Tabel 4.16

Tabel 4.16 Nilai Parameter Kepadatan Penduduk
Jumlah Luas Kepadatan
No. Kelurahan Penduduk Wilayah Pednduduk Nilai Klasifikasi
(Jiwa) (Ha) (Jiwa/Ha)
1  Kecamatan Alak

Naioni 2.341 2.811 1 1 Rendah

Manulai 2 3.853 1.729 2 1 Rendah

Batupalat 4.769 743 6 1 Rendah

Alak 7.564 1.010 7 1 Rendah

Manutapen 6.850 137 50 1 Rendah

Mantasi 1.101 20 55 1 Rendah

Fatufeto 5.529 46 120 3 Tinggi

Nunhila 2.923 37 79 2 Sedang

Nun Baun Delha 4.407 82 54 1 Rendah

Nun Baun Sabu 4.453 142 31 1 Rendah

Namosain 11.454 245 47 1 Rendah

Penkase/Oeleta 6.846 338 20 1 Rendah
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Jumlah Luas Kepadatan
No. Kelurahan Penduduk Wilayah Pednduduk Nilai Kilasifikasi
(Jiwa) (Ha) (Jiwa/Ha)

2 Kecamatan Maulafa
Fatukoa 3.138 1677 2 1 Rendah
Sikumana 17.016 412 41 1 Rendah
Belo 4.082 575 7 1 Rendah
Kolhua 7.799 1.302 6 1 Rendah
Penfui 5.181 725 1 Rendah
Naimata 2.873 308 1 Rendah
Maulafa 10.930 267 41 1 Rendah
Naikolan 8.501 210 40 2 Sedang
Oepura 15.876 91 174 3 Tinggi

3 Kecamatan Oebobo
Oetete 8.663 74 117 3 Tinggi
Oebobo 14.118 156 91 2 Sedang
Fatululi 18.986 172 110 2 Sedang
Oebufu 18.175 326 56 1 Rendah
Kayu Putih 10.661 184 58 1 Rendah
TDM 12.622 152 83 2 Sedang
Liliba 14.471 408 35 1 Rendah

4  Kecamatan Kota Raja
Bakunase 5.062 106 48 1 Rendah
Bakunase 11 6.750 100 68 2 Sedang
Airnona 7.665 91 84 2 Sedang
Naikoten | 11.981 114 105 2 Sedang
Naikoten I1 3.239 48 67 2 Sedang
Kuanino 8.162 48 170 3 Tinggi
Nunleu 5.650 55 103 2 Sedang
Fontein 5.444 57 96 2 Sedang

5 Kecamatan Kota Lama
Airmata 1.864 31 60 2 Sedang
LLBK 735 11 67 2 Sedang
Bonipoi 2.053 14 147 3 Tinggi
Merdeka 1.924 11 175 3 Tinggi
Solor 2.246 15 150 3 Tinggi
Tode Kisar 1.258 17 74 2 Sedang
Oeba 5.337 132 40 1 Rendah
Fatubesi 5.150 40 129 3 Tinggi
Nefonaek 4.204 40 105 2 Sedang
Pasir Panjang 7.715 93 83 2 Sedang
6 Kecamatan Kelapa Lima

Kelapa Lima 17.422 276 63 2 Sedang
Oesapa 30.031 437 69 2 Sedang
Oesapa Barat 11.879 223 53 1 Rendah
Oesapa Selatan 4.621 112 41 1 Rendah
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Jumlah Luas Kepadatan
No. Kelurahan Penduduk Wilayah Pednduduk Nilai Kilasifikasi
(Jiwa) (Ha) (Jiwa/Ha)
Lasiana 14.897 483 31 1 Rendah
400.471 16.933 99

B. Rasio Penduduk Wanita

Rasio penduduk wanita diukur dengan membandingkan jumlah penduduk wanita

dengan total jumlah penduduk dalam satu kelurahan.

Wanita dimasukan kedalam

kelompok rentan. Hal ini dikarenakan wanita dianggap fisil lebih lemah dibandingkan

pria sehingga masih memerlukan bantuan untuk menyelamatkan diri apabila terjadi

bencana kebakaran. Nilai klasifikasi rasio penduduk wanita dapat dilihat pada Tabel

4.17.
Tabel 4.17 Nilai Parameter Rasio Penduduk Wanita
Jumlah Jumlah Rasio
No. Kelurahan Penduduk Wanita (%) Nilai Klasifikasi
(i) (i) [(i/ii)x100%]

1  Kecamatan Alak
Naioni 2.341 1.199 51,22 3 Tingg
Manulai 2 3.853 1.885 48,92 3 Tinggi
Batupalat 4.769 2.312 48,48 3 Tinggi
Alak 7.564 3.629 47,98 3 Tinggi
Manutapen 6.850 3.325 48,54 3 Tinggi
Mantasi 1.101 569 51,68 3 Tinggi
Fatufeto 5.529 2.647 47,87 3 Tinggi
Nunhila 2.923 1.431 48,96 3 Tinggi
Nun Baun Delha 4.407 2.171 49,26 3 Tinggi
Nun Baun Sabu 4.453 2.181 48,98 3 Tinggi
Namosain 11.454 5.533 48,31 3 Tinggi
Penkase/Oeleta 6.846 3.301 48,22 3 Tinggi

2 Kecamatan Maulafa
Fatukoa 3.138 1.568 49,97 3 Tinggi
Sikumana 17.016 8.466 49,75 3 Tinggi
Belo 4.082 1.932 47,33 3 Tinggi
Kolhua 7.799 3.898 49,98 3 Tinggi
Penfui 5.181 2.450 47,29 3 Tinggi
Naimata 2.873 1.397 48,63 3 Tinggi
Maulafa 10.930 5.311 48,59 3 Tinggi
Naikolan 8.501 4.206 49,48 3 Tinggi
Oepura 15.876 7.776 48,98 3 Tinggi

Kecamatan

3 Oebobo
Oetete 8.663 4.300 49,64 3 Tinggi
Oebobo 14.118 6.843 48,47 3 Tinggi
Fatululi 18.986 9.162 48,26 Tinggi
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Jumlah Jumlah Rasio
No. Kelurahan Penduduk Wanita (%) Nilai Klasifikasi
(M (i) [(i/ii)x100%6]

Oebufu 18.175 8.767 48,24 3 Tinggi
Kayu Putih 10.661 5.070 47,56 3 Tinggi
TDM 12.622 6.095 48,29 3 Tinggi
Liliba 14.471 6.980 48,23 3 Tinggi

4  Kecamatan Kota Raja
Bakunase 5.062 2.507 49,53 3 Tinggi
Bakunase |1 6.750 3.350 49,63 3 Tinggi
Airnona 7.665 3.807 49,67 3 Tinggi
Naikoten | 11.981 5.904 49,28 3 Tinggi
Naikoten 11 3.239 1.630 50,32 3 Tinggi
Kuanino 8.162 4.091 50,12 3 Tinggi
Nunleu 5.650 2.894 51,22 3 Tinggi
Fontein 5.444 2.717 49,91 3 Tinggi

5 Kecamatan Kota Lama

Airmata 1.864 948 50,86 3 Tinggi
LLBK 735 361 49,12 3 Tinggi
Bonipoi 2.053 1.018 49,59 3 Tinggi
Merdeka 1.924 1.470 76,40 3 Tinggi
Solor 2.246 1.529 68,08 3 Tinggi
Tode Kisar 1.258 620 49,28 3 Tinggi
Oeba 5.337 2.739 51,32 3 Tinggi
Fatubesi 5.150 2.452 47,61 3 Tinggi
Nefonaek 4.204 2.124 50,52 3 Tinggi
Pasir Panjang 7.715 3.741 48,49 3 Tinggi

6  Kecamatan Kelapa Lima
Kelapa Lima 17.422 8.843 50,76 3 Tinggi
Oesapa 30.031 14.354 47,80 3 Tinggi
Oesapa Barat 11.879 5.750 48,40 3 Tinggi
Oesapa Selatan 4.621 1.966 42,54 3 Tinggi
Lasiana 14.897 6.938 46,57 3 Tinggi

Total 400.471

C. Rasio Kelompok Umur Balita

Rasio kelompok umur balita diukur dengan membandingkan jumlah penduduk
dengan umur dibawah lima tahun dengan total jumlah penduduk dalam satu kelurahan.
Balita merupakan termasuk dalam kelompok rentan dikarenakan balita tidak dapat
menyelamatkan diri sendiri apabila terjadi kebakaran, sehingga apabila terjadi
kebakaran resiko terjadi korban pada balita akan lebih besar. Nilai klasifikasi rasio
penduduk kelompok umur balita dapat dilihat pada Tabel 4.18.
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Tabel 4.18 Nilai Parameter Rasio Penduduk Usia Balita
Jumlah Jumlah Rasio
No. Kelurahan Penduduk Penduduk Balita (%) Nilai Klasifikasi
(i) (ii) [(i/ii)x10096]

1 Kecamatan Alak
Naioni 2.341 318 13,58 1 Rendah
Manulai 2 3.853 276 7,17 1 Rendah
Batupalat 4.769 468 9,81 1 Rendah
Alak 7.564 806 10,65 1 Rendah
Manutapen 6.850 1.062 15,51 1 Rendah
Mantasi 1.101 82 7,40 1 Rendah
Fatufeto 5.529 822 14,86 1 Rendah
Nunhila 2.923 491 16,79 1 Rendah
Nun Baun Delha 4.407 427 9,70 1 Rendah
Nun Baun Sabu 4.453 373 8,37 1 Rendah
Namosain 11.454 976 8,52 1 Rendah
Penkase/Oeleta 6.846 707 10,32 1 Rendah

2  Kecamatan Maulafa
Fatukoa 3.138 248 7,90 1 Rendah
Sikumana 17.016 1.876 11,02 1 Rendah
Belo 4.082 134 3,28 1 Rendah
Kolhua 7.799 985 12,63 1 Rendah
Penfui 5.181 513 9,90 1 Rendah
Naimata 2.873 253 8,80 1 Rendah
Maulafa 10.930 1.307 11,96 1 Rendah
Naikolan 8.501 7 9,13 1 Rendah
Oepura 15.876 2.003 12,62 1 Rendah

3  Kecamatan Oebobo
Oetete 8.663 621 7,17 1 Rendah
Oebobo 14.118 1.385 9,81 1 Rendah
Fatululi 18.986 2.022 10,65 1 Rendah
Oebufu 18.175 2.443 13,44 1 Rendah
Kayu Putih 10.661 1.275 11,96 1 Rendah
TDM 12.622 1.153 9,13 1 Rendah
Liliba 14.471 1.826 12,62 1 Rendah

4  Kecamatan Kota Raja
Bakunase 5.062 413 8,16 1 Rendah
Bakunase |1 6.750 533 7,90 1 Rendah
Airnona 7.665 845 11,02 1 Rendah
Naikoten | 11.981 393 3,28 1 Rendah
Naikoten |1 3.239 409 12,63 1 Rendah
Kuanino 8.162 808 9,90 1 Rendah
Nunleu 5.650 351 6,21 1 Rendah
Fontein 5.444 206 3,78 1 Rendah

5 Kecamatan Kota Lama
Airmata 1.864 102 5,47 1 Rendah
LLBK 735 114 15,51 1 Rendah
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Jumlah Jumlah Rasio
No. Kelurahan Penduduk Penduduk Balita (%) Nilai Klasifikasi
(i) (ii) [(i/ii)x100%)]
Bonipoi 2.053 152 7,40 1 Rendah
Merdeka 1.924 286 14,86 1 Rendah
Solor 2.246 377 16,79 1 Rendah
Tode Kisar 1.258 122 9,70 1 Rendah
Oeba 5.337 839 15,72 1 Rendah
Fatubesi 5.150 245 4,76 1 Rendah
Nefonaek 4.204 408 9,71 1 Rendah
Pasir Panjang 7.715 386 5 1 Rendah
6 Kecamatan Kelapa Lima
Kelapa Lima 17.422 1.459 8,37 1 Rendah
Oesapa 30.031 2.560 8,52 1 Rendah
Oesapa Barat 11.879 1.226 10,32 1 Rendah
Oesapa Selatan 4.621 307 6,64 1 Rendah
Lasiana 14.897 1.577 10,59 1 Rendah
Total 400.471

D. Rasio Kelompok Umur Tua
Rasio kelompok umur tua diukur dengan membandingkan jumlah penduduk
dengan umur diatas 60 tahun di suatu kelurahan dengan total jumlah penduduk kelurahan
tersebut. Kelompok umur tua atau lanjut usia merupakan termasuk dalam kelompok
rentan dikarenakan fisik mereka yang tidak lagi kuat sehingga masih membutuhkan
bantuan orang lain untuk menyelamatkan diri apabila terjadi bencana kebakaran. Nilai

klasifikasi rasio penduduk kelompok umur tua dapat dilihat pada Tabel 4.19.

Tabel 4.19 Nilai Parameter Rasio Penduduk Umur Tua
Jumlah Jumlah Rasio
No. Kelurahan Penduduk Nilai Klasifikasi
Penduduk Lansia (%)

1 Kecamatan Alak

Naioni 2.341 155 6,62 1 Rendah
Manulai 2 3.853 149 3,87 1 Rendah
Batupalat 4.769 216 4,53 1 Rendah
Alak 7.564 554 7,33 1 Rendah
Manutapen 6.850 439 6,41 1 Rendah
Mantasi 1101 97 8,82 1 Rendah
Fatufeto 5.529 114 2,06 1 Rendah
Nunhila 2.923 139 4,76 1 Rendah
Nun Baun Delha 4.407 219 4,97 1 Rendah
Nun Baun Sabu 4.453 183 4,11 1 Rendah
Namosain 11.454 675 5,89 1 Rendah
Penkase/ Oeleta 6.846 258 3,77 1 Rendah

2  Kecamatan Maulafa
Fatukoa 3138 201 6,41 1 Rendah
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Jumlah Jumlah Rasio - et
No. Kelurahan Penduduk Pfs[\dUQUk (%) Nilai Klasifikasi
ansia
Sikumana 17.016 1.501 8,82 1 Rendah
Belo 4.082 84 2,06 1 Rendah
Kolhua 7.799 371 4,76 1 Rendah
Penfui 5.181 258 4,97 1 Rendah
Naimata 2.873 118 4,11 1 Rendah
Maulafa 10.930 103 0,94 1 Rendah
Naikolan 8.501 231 2,71 1 Rendah
Oepura 15.876 390 2,46 1 Rendah
3  Kecamatan Oebobo
Oetete 8.663 331 3,82 1 Rendah
Oebobo 14.118 261 1,85 1 Rendah
Fatululi 18.986 179 0,94 1 Rendah
Oebufu 18.175 493 2,71 1 Rendah
Kayu Putih 10.661 262 2,46 1 Rendah
TDM 12.622 179 1,42 1 Rendah
Liliba 14.471 441 3,05 1 Rendah
4  Kecamatan Kota Raja
Bakunase 5.062 234 4,62 1 Rendah
Bakunase |1 6.750 200 2,96 1 Rendah
Airnona 7.665 383 5 1 Rendah
Naikoten | 11.981 310 2,59 1 Rendah
Naikoten 11 3.239 81 2,50 1 Rendah
Kuanino 8.162 526 6,44 1 Rendah
Nunleu 5.650 356 6,30 1 Rendah
Fontein 5.444 92 1,69 1 Rendah
5 Kecamatan Kota Lama
Airmata 1.864 182 9,76 1 Rendah
LLBK 735 60 8,16 1 Rendah
Bonipoi 2.053 93 4,53 1 Rendah
Merdeka 1.924 141 7,33 1 Rendah
Solor 2.246 144 6,41 1 Rendah
Tode Kisar 1.258 111 8,82 1 Rendah
Oeba 5.337 110 2,06 1 Rendah
Fatubesi 5.150 245 4,76 1 Rendah
Nefonaek 4.204 209 4,97 1 Rendah
Pasir Panjang 7.715 317 411 1 Rendah
6 Kecamatan Kelapa Lima
Kelapa Lima 17.422 571 3,28 1 Rendah
Oesapa 30.031 636 2,12 1 Rendah
Oesapa Barat 11.879 144 121 1 Rendah
Oesapa Selatan 4.621 118 2,55 1 Rendah
Lasiana 14.897 553 3,71 1 Rendah

Total 400.471
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E. Kerentanan Sosial Total

Tahapan selanjutnya hasil dari penilaian parameter kepadatan penduduk, rasio
penduduk wanita, rasio penduduk umur tua dan rasio penduduk umur balita
diakumulasikan dalam Excel sehingga diperoleh hasil klasifikasi kerentanan sosial
setiap Kelurahan Di Kota Kupang. Skema perhitungan nilai kerentanan sosial dapat
dilihat pada Gambar 4.18. Hasil klasifikasi kerentanan Sosial ditinjukan dalam
Gambar 4.29.

Kepadatan Penduduk Penduduk Usia Penduduk Usia
Penduduk Wanita Tua Balita
(60%) (10%) (10%) (10%)

A 4

Peta Kerentanan
Sosial Bencana
Kebakaran

Gambar 4.18 Tahapan Overlay Peta Kerentanan Sosial Di Kota Kupang

Tabel 4.20 Skoring Kerentanan Kebakaran Kota Kupang

Klasifikasi Rendah Sedang Tinggi
Interval Kelas 1,1-14 1,5-1,9 2,0-2,3
Tabel 4.21 Skoring Kerentanan Sosial
Kepadatan Jumlah asio Rasio et
No Kelurahan Penduduk  Wanita Penduduk Pendqduk Total Kilasifikasi
Tua Balita
1 Kecamatan Alak
Naioni 1 3 1 1 11 Rendah
Manulai 2 1 3 1 1 11 Rendah
Batupalat 1 3 1 1 1,1 Rendah
Alak 1 3 1 1 11 Rendah
Manutapen 1 3 1 1 1,1 Rendah
Mantasi 1 3 1 1 11 Rendah
Fatufeto 3 3 1 1 2,3 Tinggi
Nunhila 2 3 1 1 1,7 Sedang
Nun Baun Delha 1 3 1 1 1,1 Rendah
Nun Baun Sabu 1 3 1 1 11 Rendah
Namosain 1 3 1 1 1,1 Rendah
Penkase/Oeleta 1 3 1 1 1,1 Rendah
2  Kecamatan Maulafa
Fatukoa 1 3 1 1 1,1 Rendah
Sikumana 1 3 1 1 11 Rendah

Belo 1 3 1 1 1,1 Rendah
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Kepadatan Jumlah Rasio Rasio s
No Kelurahan Penduduk ~ Wanita Penduduk Penduduk Total Klasifikasi
Tua Balita
Kolhua 1 3 1 1 1,1 Rendah
Penfui 1 3 1 1 1,1 Rendah
Naimata 1 3 1 1 1,1 Rendah
Maulafa 1 3 1 1 1,1 Rendah
Naikolan 2 3 1 1 1,7 Sedang
Oepura 3 3 1 1 2,3 Tinggi
3 Kecamatan Oebobo
Oetete 3 3 1 1 2,3 Tinggi
Oebobo 2 3 1 1 1,7 Sedang
Fatululi 2 3 1 1 1,7 Sedang
Oebufu 1 3 1 1 11 Rendah
Kayu Putih 1 3 1 1 1,1 Rendah
TDM 2 3 1 1 1,7 Sedang
Liliba 1 3 1 1 11 Rendah
4 Kecamatan Kota Raja
Bakunase 1 3 1 1 11 Rendah
Bakunase 11 2 3 1 1 1,7 Sedang
Airnona 2 3 1 1 1,7 Sedang
Naikoten | 2 3 1 1 1,7 Sedang
Naikoten Il 2 3 1 1 1,7 Sedang
Kuanino 3 3 1 1 2,3 Tinggi
Nunleu 2 3 1 1 1,7 Sedang
Fontein 2 3 1 1 1,7 Sedang
5 Kecamatan Kota Lama
Airmata 2 3 1 1 1,7 Sedang
LLBK 2 3 1 1 1,7 Sedang
Bonipoi 3 3 1 1 2,3 Tinggi
Merdeka 3 3 1 1 2,3 Tinggi
Solor 3 3 1 1 2,3 Tinggi
Tode Kisar 2 3 1 1 1,7 Sedang
Oeba 1 3 1 1 11 Rendah
Fatubesi 3 3 1 1 2,3 Tinggi
Nefonaek 2 3 1 1 1,7 Sedang
Pasir Panjang 2 3 1 1 1,7 Sedang
6 K_ecamatan Kelapa
Lima
Kelapa Lima 2 3 1 1 1,7 Sedang
Oesapa 2 3 1 1 1,7 Sedang
Oesapa Barat 1 3 1 1 1,1 Rendah
Oesapa Selatan 1 3 1 1 1,1 Rendah
Lasiana 1 3 1 1 1,1 Rendah




81

Berdasarkan Tabel 4.21, 8 (delapan) kelurahan di Kota Kupang dikategorikan
dalam kerentanan sosial tinggi, 18 kelurahan kerentanan sedang dan 25 kelurahan termasuk
dalam kerentanan sosial rendah.

4.3.3 Kerentanan Ekonomi

Kerentanan ekonomi diukur dengan menggunakan satu parameter saja, Yaitu
persentase rumah tangga miskin di Kota Kupang. Rumah tangga miskin menentukan
kerentanan suatu wilayah terhadap bencana, karena jika suatu kelompok dengan
pendapatan rendah atau dimasukkan dalam kelompok rumah tangga miskin, kemampuan
untuk bertahan dalam situasi kritis juga rendah. Rumah tangga miskin yang dimaksud
adalah keluarga yang masuk dalam kategori pra sejahtera dan sejahtera 1.

Tabel 4.22 Parameter Kerentanan Ekonomi
Kelas
Parameter Skor
Rendah Sedang Tinggi
Presentase KK miskin Kelas/Nilai
<30% 30-60% >60% maksimal
kelas
Sumber : Miladan (2009)
Tabel 4.23 Skoring Kerentanan EKonomi
Jumlah ntigylan Rasio . e
No. Kelurahan Keluarga Kel_uarga (%) Nilai Klasifikasi
Miskin
1  Kecamatan Alak
Naioni 468 65 13,88 1 Rendah
Manulai 2 771 245 31,79 2 Sedang
Batupalat 954 156 16,36 1 Rendah
Alak 1.513 455 30,08 2 Sedang
Manutapen 1.370 75 5,47 1 Rendah
Mantasi 220 72 32,70 2 Sedang
Fatufeto 1.106 215 19,44 1 Rendah
Nunhila 585 132 22,58 1 Rendah
Nun Baun Delha 881 375 42,55 2 Sedang
Nun Baun Sabu 891 124 13,92 1 Rendah
Namosain 2.291 76 3,32 1 Rendah
Penkase/Oeleta 1.369 455 33,23 2 Sedang
2 Kecamatan Maulafa

Fatukoa 628 121 19,28 1 Rendah
Sikumana 3.403 98 2,88 1 Rendah
Belo 816 320 39,20 2 Sedang
Kolhua 1.560 119 7,63 1 Rendah
Penfui 1.036 211 20,36 1 Rendah
Naimata 575 122 21,23 1 Rendah
Maulafa 2.186 156 7,14 1 Rendah
Naikolan 1.700 175 10,29 1 Rendah



Jumlah Jumlah Rasio

No. Kelurahan Keluarga Kl\ejlliliakli’ga (%) Nilai Klasifikasi
Oepura 3.175 78 2,46 1 Rendah
Kecamatan 0
3  Oebhobo
Oetete 1.733 716 41,33 2 Sedang
Oebobo 2.824 124 4,39 1 Rendah
Fatululi 3.797 660 17,38 1 Rendah
Oebufu 3.635 62 1,71 1 Rendah
Kayu Putih 2.132 570 26,73 1 Rendah
TDM 2.524 660 26,14 1 Rendah
Liliba 2.894 243 8,40 1 Rendah
4  Kecamatan Kota Raja
Bakunase 1.012 o1 5,04 1 Rendah
Bakunase |1 1.350 77 5,70 1 Rendah
Airnona 1.533 70 4,57 1 Rendah
Naikoten | 2.396 221 9,22 1 Rendah
Naikoten 11 648 380 58,66 2 Sedang
Kuanino 1.630 979 60,06 3 Tinggi
Nunleu 1.130 512 45,31 1 Sedang
Fontein 1.089 386 35,45 1 Sedang
5 Kecamatan Kota Lama
Airmata 373 87 23,34 1 Rendah
LLBK 147 46 31,29 2 Sedang
Bonipoi 411 65 15,83 1 Rendah
Merdeka 385 45 11,69 1 Rendah
Solor 449 76 16,92 1 Rendah
Tode Kisar 252 39 15,50 1 Rendah
Oeba 1.067 405 37,94 2 Sedang
Fatubesi 1.030 159 15,44 1 Rendah
Nefonaek 841 101 12,01 1 Rendah
Pasir Panjang 1.543 402 26,05 1 Rendah
6  Kecamatan Kelapa Lima
Kelapa Lima 3.484 860 24,68 1 Rendah
Oesapa 6.006 2.662 44,32 2 Sedang
Oesapa Barat 2.376 471 19,82 1 Rendah
Oesapa Selatan 924 125 13,53 1 Rendah
Lasiana 2.979 1.075 36,08 2 Sedang

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Kupang, 2017



83

1215824 1220824 1225824 1230824
1 1 1
wn 0|
5] 5
S+ - + + -8
© €O
© 0
7~
0,-.
TELUK KUPANG
w w0
~ N~
© 0
) = = O
© ©
0 0
0 o
[Namosain) v
- (oeme TRIE
[Naimata]
D
o Kec. Taebenu 0
g - # L 3
© ©
© 0
0 : 0
>
n 0|
»~ N
© @0
o = -
wn 0|
©0 0|
0 0|
Legenda
Batas Administrasi : //
+= = Batas Kota /’
- Batas Kecamatan /
n 0|
= — - Batas Kelurahan ( : 2
3 ) b m3
® Jaringan Jalan : @
© \ 0
Jalan H
Perairan : \\
<X ; S . Kec. Amarasi Barat
7~ Sungai Skala 1 - 90.000 § /
ifil i H
Klasifikasi : 0006 12 18 24 LN
- Klasifikasi Rendah A Kilometers s L
- Klasifikasi Sedang (;E% “M;»;Eg:‘:wvw Mercator :
- Klasifikasi Tinggi Soan gy et 3 ?
Sumber Peta : # ¥ *
A 1. Bappeda Kota Kupang g o)
z < oy 1o ) 0
R ! | S
1 T 1 <
1215824 1220824 1225824 1230824 4

Gambar 4.19 Peta Nilai Kerentanan Kepadatan Penduduk Di Kota Kupang



84

1216277

8866224

1221277 1226277
] ]
= Y T T q
. Mérdeka Oeba 3 Nefonaek % Kelap: Lima Oesapa Selatan
——
¢ { Oetete ™~ ¢ | »
NUPHIS bt [ Fatululi < Kayu Putih
wl .. Fontein "[ L N — 4
s,
. Fatufto Airmata ,.(.:‘4 " Oebobo %\ /4 P
% em., KUANINO A, , Sl ek j' )
. e Satd N Liiba

S fMantas Nunleu / \.‘ B
m Nun Baun Delha Nalkotenll')\ "/

Oebufu
7
v Airnona e —
Nun Baun Sabu Naikoten | A g
- aikoten \
\,
£ b
\ Naimata
Bakunase b
Oepura \

| Batupalat

Sikumana

8866224

<
N
o~
N -
0
0
-]
Penkase/Oeleta
Kec. Kupang Barat 3
<
B Legenda
3 Batas Administrasi :
+= = Batas Kota
----- — Batas Kecamatan
-— - Batas Kelurahan
Jaringan Jalan :
Jalan
Perairan :
Keyplan
= ; N o . a3
+7"  Sungai Skala 1 66.000 : : —
Klasifikasi : 0024 08 12 16 o
Il Kiasifikasi Rendah SR Kilometers it s
TR A
- Klasifikasi Sedang oy :Uruersal Tanverseeraior //
SSemGna - Goagme Ut 4] o .
Il Kissifikasi Tinggi Setoan g1 istr i
Sumber Peta : K {; 2
1. Bappeda Kota Kupang "7:4
7o s e v
{ .' |
1216277 1221277 1226277

8861224

8856224

8851224

Gambar 4.20

Peta Klasifikasi Rentan Kepadatan Penduduk Di Kecamatan Alak



85

1225398

1230398
1

8874568
1
!

Pasir Panjang

8869568
1

%

Fatululi

r:\""/

~,

e 2

ey

TELUK KUPANG

4
-
/
Lo [ f\\. / s

Kec. Kupang Tengah

Kayu Putih !

Liliba

cy

Legenda

— oes

Jalan
Perairan :

7> Sungai
Klasifikasi :

Batas Administrasi :
+=+= Batas Kota
Batas Kecamatan

Batas Kelurahan

Jaringan Jalan :

I Kiasifikasi Rendah
- Klasifikasi Sedang

~ Il Kasifikasi Tinggi

Penfui

N
Skala 1 : 45.000
0.1225 0.5 0.75 1
[ = =

1akzy

. Taebenu
Kilometers

.
stz

Datum

Sstusn 1ingg1 - eter

@10

$WCS 1981 "
i R 4
<41 Seistan P
Sistem Gt Geograf & UTH [ 5 ) B
=

Sumber Peta :
1. Bappeda Kota Kupang

-

2421

sag) aaelgeg nading

(Y

. X ] ¢

1225398

]
1230398

8874568

8869568

8864568

Gambar 4.21

Peta Klasifikasi Rentan Kepadatan Penduduk Di Kecamatan Kelapa Lima




86

1221596
0 10
0 e}
g4 e
o
5 oS
© ®
Kelpa Lima
TELUK KUPANG ! ; . y .
] ) - \\
A3
et \
. Y
\ Fatululi
Oetete
Nunhila 1 :
b /
Fontein ') {"
&7 ; /! e, “'m""‘w....\
h ! { Oebobo "\,
y Fatufeto " H ",
¥ ! \\
L/ -~ J\/—’/ )
2 g \\ Kuanino o, '-..,__..
Sl U /8 -~ \\ A
o s N\ -, ¢
Mantasi N /’ '-\ /’. "\ I,
Nunleu \\ /’ // 4
\ // N\ P
N \
“ Naikoten |1 s /
P /./
N A 7 \
Legenda LY £ \/ 4
- . N,
; Batas Administrasi : . e Oebuty
- ~
== Batas Kota _ _/"/ ~7
Airmona s
~=—-=: Batas Kecamatan F
«—-- Batas Kelurahan PN
Naikoten | // \\
Jaringan Jalan : e w4 AN e
P -
Jalan as
\,
— Perairan : il \\
“rx ; S e N, £
v7 Sungai Skala 1 : 22.000 e e ) \\ /
. o & 2
Klasifikasi : 051020304 P« LY Naikolan ~ Maulfa
I Kiasifikasi Rendah Kilometers bt /D P \ ey
[ Kuasifikasi Sedang o liena Inssene e // % \
X Sistem Gra uin 1% s j_./'— < pura \!
- Klasifikasi Tinggi S e H . = !
Sumber Peta : & J/_(/" a i
1. Bappeda Kota Kupang ’? ‘\
T — . i i 10
( I B! a
Q&
1221596 3

Gambar 4.22 Peta Klasifikasi Rentan Kepadatan Penduduk Di Kecamatan Kota Lama



87

1220964
-
-
g
= -
..-’r"‘:"’ - o
(' \\ /"’nw\ = o ’I/\
b e "l_ -7 s 2 o \
o Pasir Panjang
5 ! A
- \ -
v and < AR
SN . . =0 Fatubesi 5 g \\ P e
- $ / - -
> ( . \ e
- \ / ~ I Nefonaek ]
- 5 - \ A
‘.’ Solor \ Tode Kisar s \\ / j
© Ll ‘\ - ) e "
2 TEL YK KUPRNG Y Oeba - o Jupte— 8
T - e o~ L B
] f Bonipoi Y ""”‘\ o= 1 ©
© . k) $ @©
- . |
3 ? H
- \ [I !
/" ‘ Fatulul
- |
AN o }
2 ) \
< - ‘\
’ Z X \
N Nunhila i
4 4,
£
¥
t"
o
Nun Baun Delha
r -
“"'4 Manutapen
W
M
b
N
A}
\ . s
i N
Nun Baun Sabu
|-
!
Legenda Oepura ",
Batas Administrasi : “
+— - Batas Kota 1
-
""""" Batas Kecamatan //
~—+ Batas Kelurahan <
Jaringan Jalan : \[ /"/ Naikolan
Jalan S
Perairan : L N
.. A Keyplan aty
5 o S 7 S w20 oz S0 ssavioe o
\ ungai Skala 1: 22,000 &
i i 3
Klasifikasi : 0.0510.20304 _gha
- Klasifikasi Rendah e Kilometers 5 ) 8
tum TWGS 1981 H Sikumana
- Klasifikasi Sedang ks Unwess: |mnsverse Mareater ¢ /
Zonz +51 Selatan
. . . Sistom Gnd : Ceograt & UIM ' ] 5
Il «sifikasi Tinggi Stlson Togpl_ ek lgg —H
Sumber Peta : _ g 2
1. Bappeda Kota Kupang "'(.;-"/
L g
g g r— P v | ©
/ \\ g
©
1220964 3

Gambar 4.23 Peta Klasifikasi Rentan Kepadatan Penduduk Di Kecamatan Kota Raja



88

1222249 1227249 1232249
1 1
R oo o - A i e 4 EP— cf
/Sol \ ‘ Fatubesi " ) Nefonaek § % Kelapa Lima/,.,/"' Oesapa Barat = Oesapa Lasnanip‘ J‘_/’
X -OT - i S " &
= s,‘l:?ge Kisar 0&%3‘ P_?sir Panja"QT o 1 Oesapa Selatan
-at H s -
,J? } e j - Kec. Kupang Tengah
/- ~ Kayu Putih TDM R -
Fontein '«. ,“s. ra S, % -
A, .I! < Oebobo __I"' S
... _ Kuanino / A o Lilia B
Yy . S iend Y @
Nunleu \ / Y /’\r" FeY ©
X A
. -a'\‘\":'kme';' s Oebufu
anutapen \
; N
Airnona
Naikoten |
B e N
3
\ Bakunase |
~e -
\ i
e |
e —t’
Kec. Taebenu
TE BRI K UPAN
I
N
\
A
g ! 8
< ) <
8 B
«© Manulai 2 0
© 0

Penkase/Oeleta

8858406
]

Legenda
Batas Administrasi :
+=— = Batas Kota

Batas Kecamatan

L | B Batas Kelurahan

\ Jaringan Jalan :
Jalan

4 Perairan :

Ke| 7> Sungai
Klasifikasi :

Il Kissifikasi Rendah
- Klasifikasi Sedang
5 B Kisifikasi Tinggi

S
Skala 1 : 60.000

0.1035 0.7 1.05 1.4
e Kilometers

Keyplan

0

wwigia0

R 158080 273650

oleo

Sumber Peta :
1. Bappeda Kota Kupang

a0

ik

b

/]

Kec. Nekamese

1
8858406

1222249

1
1227249

T
1232249

8853406

Gambar 4.24

Peta Klasifikasi Rentan Kepadatan Penduduk Di Kecamatan Maulafa



89

1222514 1227514
1
o o
2 1
I ]
N - = N
5 )
3 o
® @
B
{
,.-"“.q -~ i ‘.‘/
- B /
.'/ s ~ ey ~
o o
- H =TS ’
- -~
- S
el o
TELUK KUPANG S s
ant i1 { Oesapa Barat
—a \ LN
S i = Kelapa Lima Oasapa
Y = ¢
e e -~
g 37 Pasir Panjang ./
e e - > - Q
by~ 7 Fatubesi A4 - s
i F/ \ ( Nefonaek ) % 5 _ccaii X =i
Tode Kisar o s = N

e, Oeba

T Oesapa Selatan

" Merdeka

e 7/ N ; { L

Nunleu 3 SR . I . =g

8867852
1

Manutapen N ¥\ ! Penfui

)
8867852

Airona
—--—/"N.
e
Naimata
i Maulafa
.| Legenda R p
—
Batas Administrasi : 2 e ,,.»5 1__../’
»— <= Batas Kota
(\. j Kec. Taebenu
~—= Batas Kecamatan ,..,-’\
s, s
= Batas Kelurahan e V% \,’\ % BT "/\1
~ e e e
Jaringan Jalan : "\ 1
Jalan \\
Perairan : —_—
? eyplan
v i S w e ween e ame
\l_ Sungai Skala 1 : 45,000 b — N
Kiasifikas] : 0.1025 0.5 075 1 e
I «asifikasi Rendah R Kilometers oy I
[ Kiasifikasi Sedang Pk Usenor oo ol [ ,// i
Bl Kisifikasi Tinggi Soan a1 _ s A 3
Sumber Peta : W H
1. Bappeda Kota Kupang ‘,;‘"J \‘
= = - " : \\
] . S 1 i \ \
1222514 1227514

8862852

Gambar 4.25 Peta Klasifikasi Rentan Kepadatan Penduduk Di Kecamatan Maulafa



90

1215824 1220824 1225824 1230824
1 1 1
n 0
~ [
© 0 ©
i — — - - <t
~ ~
[ [l
«© )
o
~
TELUK KUPANG
77 Pasir Panjang 5 e 0
~ Tode Ki - R : ; ~
8__ °:°'o'rsar Fatubesi |§ ‘ —8
: o e :
Nunhila 1§ m ) o S S 1
d " |\ . €ebobo “,‘ i
o mm m | m
_ vanuzponlAncnz g [Naikoten | a
— 4N Nai
Bl - - ‘
0 [ Kec. Taebenu 0
S ‘ LS
© ! ©
[ =1
© @
Manulai 2
B
wn ) 0
~ N
© 0
D - = O
w0 0
«© bod
o« 0
)
:
Legenda
Batas Administrasi : /
+—+= Batas Kota '/'
""""" Batas Kecamatan
2 ~—+- Batas Kelurahan ( 2
© » @0
2T | san ) + -2
) Jaringan Jalan : ©
o« \ @
Jalan g
Perairan : N
X g ; S e i R / Kec. Amarasi Barat
\ ungal Skala 1 : 90.000 t ]
. z H
Klasifikasi : 0006 12 18 24 o
I Ksifikasi Rendah Kilometers Al
[ Kiasifikasi Sedang Proyei it P 7 4 n %
R A€] ~ :
Bl Ksifikasi Tinggi : Nitr 5 i
Sumber Peta P Jf' » H
P 1. Bappeda Kota Kupang R S. J
3 ‘ 2
1 T ] <
1215824 1220824 1225824 1230824 .

Gambar 4.26

Peta Nilai Kerentanan Rasio Penduduk Wanita Di Kota Kupang




91

1215824 1220824 1225824 1230824
1 1 1
wn
&
it b ar == B
0
o
o~
.’:
TELUK KUPANG
7o) oy $88 Pasir Panjang B
~ e Kisar - A 3¢
@__ o I atubesi “’Nefonaek B
§ T oo 020 ER T,
© faed 0 ! &
: { Airmata o Ocicic TR EEMMJ
Nunhila S8 Fontein i B,
el 7 Uiy OO T R
i Y o Manulapen PR - f o % 4
: B . 52 Sabu Jer) i (Naikoten | "N
LT e
10 Il Batupalat | N Kec. Taebenu
gl G2 Pe i
©
0
0
,/
wn
~
©0
O) =i— -
n
0
o
[aion 8
Legenda
Batas Administrasi :
+—+- Batas Kota
~—+— Batas Kecamatan
2 «—- Batas Kelurahan (
S i )’ L
E Jaringan Jalan : \
Jalan ‘ \
Perairan : N
Keyplan Z
P @u ; S hsios s im0 mesa wvsm Kec. Amarasi Barat
7 Sungai Skala 1: 90.000 : s /
Klasifikas! : 0026 12 18 24 il
- Klasifikasi Rendah O Kilometers et ) s
no— i i y H {\‘
Klasifikasi Sedang ansverss Worcalor @ P
I «sificasi Tinggi i Ty L — i ?
Sumber Peta : e I v
| A 1. Bappeda Kota Kupang L S‘J
= 2 ey = % s
} i i
1215824 1220824 1225824 1230824

8874675

8869675

8864675

8859675

8854675

8849675

Gambar 4.27 Peta Nilai Kerentanan Rasio Penduduk Usia Tua Di Kota Kupang




92

1215824 122?324 122?824 123(1)824

w0 o}
~ ~|
© ©
N3 == - <
~ ~
o« [l
© |

|
7
TELUK KUPANG i
(=
25 = SRR Ocsapa Barat 2 o

w Pasir Panjang ¥ ; ; = ] 4 w
5 Tode Kisarf Siibeci Bl e ‘ 5
@~ -+ 1 | - o)
8 ‘ 8

Do

Nunhlla ", :
‘ - (itn &ED
[\ Goun Do 8

|
I

[Kayu Putin ST

ll' i Vauiaia §
T eran :

0 i Kec. Taebenu o)
S+ ' -9
© @0
© 0|
© 0|
i
w0 g
~ N~
© 0
D - =
w 0
@« [
0 L]
Legenda
Batas Administrasi : //
+— = Batas Kota 7
~—+— Batas Kecamatan /
w i
= -— - Batas Kelurahan ( L }‘ B
§ Jaringan Jalan : ) §
«© \ L
Jalan
Perairan :
Keyplan &
-2 P S - e W wome e Kec. Amarasi Barat
™ Sungai Skala 1 : 90,000 i —— ,; /
Klasifikasl: 0006 12 18 24 ke ~
I Kiasifikasi Rendah Kilometers Sy B L
3
Klasifikasi Sedang Ui T -,
Sstem Gikd - Geoprah & UTM a
B «iasifikasi Tinggi Sdean ool _isr - 13
Sumber Peta : .
, -1 1. Bappeda Kota Kupang aJ
: ) g
3 2
1 T T <!
1215824 1220824 1225824 1230824 8

Gambar 4.28 Peta Nilai Kerentanan Rasio Penduduk Usia Balita Di Kota Kupang



93

1215824 1220824 1225824 1230824
1 ] 1
n w0
5 ]
X + + e rs
[ «
o« 0
e
-
TELUK KUPANG
(] w0
~ ~
©w e = @0
D = | Lt o
g {Ocsapa Soizan } 8
0 ‘ i j o«
[Namosain S Nin Baun Delha
-4 Kec. Taebenu i
©o ©
< - <
©0 ©
0 =]
© ©
>
wn w
~ ~
© ©
& = -
I3 n
o« o«
o« )
Legenda
Batas Administrasi :
+—+= Batas Kota
------- Batas Kecamatan
n w0
5 +— Batas Kelurahan . 5
2T ) ) /) B
) Jaringan Jalan : 0
@ o«
\
Jalan s
Perairan : W & \
b sl Keyplan .
b i S o ww wmwe  weme  anen Kec. Amarasi Barat
7 Sungai Skala 1 :sgu.ooo N ; 13 /
f . H
Klasifikasi : 0006 12 18 24 N
I «sifikasi Rendah ECECE—— Kilometers A \
Detum 921 H H
- Klasifikasi Sedang Foisl Uk Tiamvors e -
Sefom GAd Goograll A UTH i
- Klasifikasi Tinggi Salvan T _taclon i 3
Sumber Peta : L) .
A 1. Bappeda Kota Kupang S‘J
el ol " 2! § 0
~
: / g
1 T i ]
1215824 1220824 1225824 1230824 s

Gambar 4.29

Peta Kerentanan Sosial Di Kota Kupang




94

1215824 1220824 1225824 1230824
1 1 1
wn 0|
) )
=3 + + 7 5
o3 ed
o 0|
o~
-~
TELUK KUPANG
[ A Pasir Panjang BESESS 45 o)
~ Tode Kisar ¢~ ” o . s \ % ™~
o sugy "atubesi mefonaek 4 9
§ LLKSolor . = b 3 : §
8 o RYRD N
(Namosain) v {0ebu}
a0 2 | T N g
' | 5
0 I Kec. Taebenu 0
S4 ‘ @
© @0
0 0
0 0|
>
w |
~ N
0 0
) - f=2d
n 0
© 0|
-] 0
Legenda
Batas Administrasi : /
«=—+= Batas Kota ,/
'''' — Batas Kecamatan
2 ~—- Batas Kelurahan 2
= 4 ¢
2 Jaringan Jalan : 2
-] \ €O
Jalan \
Perairan : N\
X s ; S .!f"‘""";:m s i v /’ Kec. Amarasi Barat
N ungal Skala 1 : 90,000 ;
Klasifikasi : 0006 12 18 24 i
Bl Kiasifikasi Rendah ECECE——m— Kilometers ) : 3
Jatum F . g
[ Kiasifikasi Sedang ;';;:yw ?f»&%?}mmmwmw . / \.
Sistem Grid .Gol;s.lrui& uth 2
Il «sifikasi Tinggi S Ty i
Sumber Peta : g - v
; 1. Bappeda Kota Kupang ] sl - |
o o e e s o
~|
3 i ) 8
1 T T <
1215824 1220824 1225824 1230824 2

Gambar 4.30 Peta Nilai Kerentanan Ekonomi di Kota Kupang
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Pada Tabel 4.23 dapat dilihat terdapat 1 kelurahan yang masuk dalam ketegori
kerentanan ekonomi tinggi yaitu Kelurahan Kuanino, 12 kelurahan yang memiliki
kerentanan ekonomi sedang, sedangkan kelurahan lainnya merupakan kelurahan yang
masuk pada kerentanan ekonomi rendah. Tingkat kerentanan ekonomi di Kota Kupang
dapat dilihat pada Gambar 4.30.

4.3.4 Overlay Kerentanan

Setiap parameter kerentanan akan dikalikan dengan bobotnya masing-masing
kemudian diakumulasikan sehingga diperoleh skor total yang kemudian akan menentukan
tingkat kerentanan total di Kota Kupang. Bobot yang dimiliki untuk parameter kerentanan
fisik adalah 30%, kerentanan sosial adalah 40% dan kerentanan ekonomi adalah 30%.
Jumlah skor masing-masing kelurahan akan dibagi dalam 3 (tiga) kelas kerentanan. Skor
paling rendah bernilai 1 (satu) dan skor paling tinggi bernilai 3 (tiga). Kelas klasifikasi
skor kerentanan dapat dilihat pada Tabel 4.24. Hasil overlay kerentanan total dapat dilihat
pada Tabel 4.25.

Tabel 4.24 Interval Skor Penilaian Kerentanan Total
Klasifikasi Rendah Sedang Tinggi
Interval Kelas 1-1,6 1,7-2,3 2,4-3
Sumber : Hasil Analisis, 2018
Tabel 4.25 Skoring Nilai Kerentanan Total
Kerentanan Keren'ganan Kerentangn o
No. Kelurahan Fisik (30%) Sosial Ekonomi Skor Klasifikasi
(40%) (30%)
1 Kecamatan Alak
Naioni 1 il 1 1 Rendah
Manulai 2 1 1 2 1,3 Rendah
Batupalat 2 1 1 1,3 Rendah
Alak 1 1 2 1,3 Rendah
Manutapen 2 1 1 1,3 Rendah
Mantasi 2 1 2 1,6 Rendah
Fatufeto 2 3 1 2,1 Sedang
Nunhila 2 2 1 1,7 Sedang
Nun Baun Delha 2 1 2 1,6 Rendah
Nun Baun Sabu 2 1 1 1,3 Rendah
Namosain 2 1 1 1,3 Rendah
Penkase/Oeleta 2 1 2 1,6 Rendah
2 Kecamatan Maulafa
Fatukoa 1 1 1 1 Rendah
Sikumana 2 1 1 1,3 Rendah
Belo 1 1 2 1,3 Rendah
Kolhua 2 1 1 1,3 Rendah
Penfui 1 1 1 1 Rendah
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Kerentanan Kerentanan
Kerentanan

No. Kelurahan Fisik (30%) a%s;/i; Eéoorlz)r)nl Skor Klasifikasi
Naimata 1 1 1 1 Rendah
Maulafa 2 1 1 1,3 Rendah
Naikolan 2 2 1 1,7 Sedang
Oepura 2 3 1 2,1 Sedang

3 Kecamatan Oebobo
Oetete 2 1 2 1,6 Rendah
Oebobo 2 2 1 1,7 Sedang
Fatululi 2 2 1 1,7 Sedang
Oebufu 2 1 1 1,3 Rendah
Kayu Putih 2 1 1 1,3 Rendah
TDM 2 2 1 1,7 Sedang
Liliba 2 1 1 1,3 Rendah
4  Kecamatan Kota Raja
Bakunase 2 1 1 1,3 Rendah
Bakunase |1 2 2 1 1,7 Sedang
Airnona 2 2 1 1,7 Sedang
Naikoten | 2 2 1 1,7 Sedang
Naikoten 11 2 2 2 2 Sedang
Kuanino 3 3 3 3 Tinggi
Nunleu 2 2 1 1,7 Sedang
Fontein 3 2 1 2 Tinggi
5 Kecamatan Kota Lama
Airmata 2 2 1 1,7 Sedang
LLBK 2 2 2 2 Sedang
Bonipoi 3 3 1 2,4 Tinggi
Merdeka 3 3 1 2,4 Tinggi
Solor 3 3 1 2,4 Tinggi
Tode Kisar 2 2 1 1,7 Sedang
Oeba 2 1 2 1,6 Rendah
Fatubesi 2 3 .- 2,1 Sedang
Nefonaek 2 2 1 1,7 Sedang
Pasir Panjang 2 2 1 1,7 Sedang
6 Kecamatan Kelapa Lima
Kelapa Lima 2 2 1 1,7 Sedang
Oesapa 2 2 2 2 Sedang
Oesapa Barat 2 1 1 1,3 Rendah
Oesapa Selatan 2 1 1 1,3 Rendah
Lasiana 2 1 2 1,6 Rendah

Sumber : Hasil Analisis, 2018
Berdasarkan Tabel 4.25, kelurahan yang memiliki tingkat kerentanan tinggi adalah
Kelurahan Kuanino, Merdeka, Solor dan Bonipoi yang berada pada Kecamatan Kota
Lama. Persebaran kerentanan dapat dilihat pada Gambar 4.31.
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Gambar 4.31

Peta Nilai Kerentanan total di Kota Kupang
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4.4  Resiko Bencana Kebakaran

Analisis resiko bencana didapatkan dari persamaan atau rumus resiko bencana yang
didalamnya terdapat faktor yang mempengaruhi besarnya bahaya bencana yaitu bahaya
dan kerentanan sehingga dihasilkan kawasan yang memiliki Klasifikasi resiko tinggi,
sedang dan rendah terhadap bencana kebakaran. Semakin besar tingkat bahaya dan
kerentanan suatu wilayah, maka akan semakin besar pula tingkat resiko bencananya.

Hasil dari analisis resiko bencana adalah peta yang menunjukan wilayah yang
memiliki kemungkinan untuk terjadi bencana kebakaran. Kilasifikasi tingkat resiko
bencana kebakaran terbagi menjadi 3 klasifikasi yaitu klasifikasi tingkat resiko rendah,
klasifikasi tingkat resiko sedang dan Klasifikasi tingkat resiko tinggi. Penilaian resiko
bencana menggunakan 2 variabel dan dihitung menggunakan aplikasi Microsoft Excel.
Metode tabulasi matriks yang digunakan untuk perhitungan nilai resiko bencana dapat
dilihat pada Tabel 4.26.

Tabel 4.26 Matriks Penilaian Tingkat Resiko
Tingkat Kerentanan
Resiko
% Rendah
§ Sedang
Tinggi
Sumber : Azmeri, et al (2017)
Tabel 4.27 Penilaian Tingkat Resiko
No. Kelurahan Bahaya Kerentanan Resiko

1 Kecamatan Alak

Naioni Rendah Rendah Rendah
Manulai 2 Rendah Rendah Rendah
Batupalat Sedang Rendah Rendah
Alak Sedang Rendah Rendah
Manutapen Rendah Rendah Rendah
Mantasi Rendah Rendah Rendah
Fatufeto Sedang Sedang Sedang
Nunhila Rendah Sedang Rendah
Nun Baun Delha Rendah Rendah Rendah
Nun Baun Sabu Rendah Rendah Rendah
Namosain Rendah Rendah Rendah
Penkase/Oeleta Rendah Rendah Rendah
Kecamatan
2 Maulafa
Fatukoa Rendah Rendah Rendah
Sikumana Rendah Rendah Rendah

Belo Rendah Rendah Rendah




No. Kelurahan Bahaya Kerentanan Resiko

Kolhua Rendah Rendah Rendah
Penfui Sedang Rendah Rendah
Naimata Rendah Rendah Rendah
Maulafa Rendah Rendah Rendah
Naikolan Rendah Sedang Rendah
Oepura Rendah Sedang Rendah
Kecamatan
3 Oebobo
Oetete Rendah Rendah Rendah
Oebobo Sedang Sedang Sedang
Fatululi Sedang Sedang Sedang
Oebufu Rendah Rendah Rendah
Kayu Putih Rendah Rendah Rendah
TDM Sedang Sedang Sedang
Liliba Sedang Rendah Rendah
4 Kecamatan Kota Raja
Bakunase Rendah Rendah Rendah
Bakunase II Rendah Sedang Rendah
Airnona Sedang Sedang Sedang
Naikoten | Tinggi Sedang Tinggi
Naikoten Il Rendah Sedang Rendah
Kuanino Sedang Tinggi Tinggi
Nunleu Rendah Sedang Rendah
Fontein Sedang Sedang Sedang
5 Kecamatan Kota Lama
Airmata Rendah Sedang Rendah
LLBK Rendah Sedang Rendah
Bonipoi Rendah Tinggi Sedang
Merdeka Sedang Tinggi Tinggi
Solor Rendah Tinggi Sedang
Tode Kisar Rendah Sedang Rendah
Oeba Sedang Rendah Rendah
Fatubesi Rendah Sedang Rendah
Nefonaek Sedang Sedang Sedang
Pasir Panjang Sedang Sedang Sedang
6 Kecamatan Kelapa Lima
Kelapa Lima Tinggi Sedang Tinggi
Oesapa Tinggi Sedang Tinggi
Oesapa Barat Tinggi Rendah Sedang
Oesapa Selatan Sedang Rendah Rendah
Lasiana Sedang Rendah Rendah

Sumber : Hasil Anaisis, 2018
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Berdasarkan hasil tabulasi matriks, terdapat 5 (lima) kelurahan yang masuk dalam
tingkat resiko tinggi. Kelurahan yang termasuk dalam kategori tingkat resiko tinggi adalah
Kelurahan Bonipoi, Kelurahan Kuanino, Kelurahan Naikoten I, Kelurahan Kelapa Lima
dan Kelurahan Oesapa dengan total luas sebesar 889 Ha. Kelurahan yang masuk kategori
tingkat resiko ini tersebar pada Kecamatan Kota Lama, Kecamatan Kota Raja dan
Kecamatan Kelapa Lima. Sedangkan terdapat 11 kelurahan yang termasuk dalam kategori
tingkat resiko sedang yaitu, Kelurahan Fatufeto, dengan total luas sebesar 2.624 Ha .

Wilayah tingkat resiko kebakaran di Kota Kupang dapat dilihat pada Gambar 4.21.

45  Pelayanan Pemadam Kebakaran

Pelayanan pemadam kebakaran akan dilihat dalam 2 aspek yaitu fasilitas yang
dimiliki pemadam kebakaran dan skala pelayanan eksisting pemadam kebakaran. Fasilitas
pemadam kebakaran dilihat dengan membandingkan dengan standar apakah fasilitas yang
dimiliki sudah sesuai sehingga pelayanan yang dilakukan oleh pemadam kebakaran dapat
maksimal. Sedangkan, skala pelayanan pemadam kebakaran akan dilihat berdasarkan
waktu tempuh dari pos pemadam menuju ke lokasi kebakaran.
45.1 Fasilitas Pemadam Kebakaran

Kota Kupang merupakan kota yang wilayahnya dikelilingi oleh wilayah
administratif Kabupaten Kupang. Di Kota Kupang hanya terdapat satu pos pemadam
kebakaran. Pos pemadam kebakaran ini dikelola oleh Pemerintah Kota Kupang. Pos
Pemadam Kebakaran Pemerintan Kota Kupang terletak pada Jalan Gerbang Media,
Kelurahan Kelapa Lima, Kecamatan Kelapa Lima. Pos pemadam kebakaran ini berada
dalam kompleks kantor bersama Pemerintah Kota Kupang. Pos ini merupakan pos
pemadam kebakaran utama yang melayani seluruh wilayah Kota Kupang. Menurut
hirarkinya, pos pemadam kebakaran Pemerintah Kota Kupang merupakan wilayah
pemadam kebakaran. Hal ini dapat dilihat dari fungsinya yang menaungi seluruh wilayah
Kota Kupang. Terdapat beberapa fasilitas penunjang kegiatan penanggulangan Kebakaran
Pemerintah Kota Kupang:

1. Pos Piket
Pos piket ini merupakan pos yang berfungsi untuk menerima informasi dari
masyarakat terihal kejadian bencana kebakaran didalamnya terdapat pesawat

telepon dana radio komunikasi (HT).
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. Ruang Administrasi

Ruang administasi merupakan tempat penyimpanan berkas yang berkaitan tentang
pembukuan perihal kejadian bencana kebakaran. didalamnya terdapat loker loker

yang berisi berkas.

. Ruang Perlengkapan

Ruang perlengkapan merupakan tempat untuk menyimpan peralatan cadangan
yang menunjang kegiatan penanggulangan bencana kebakaran, diantaranya adalah

palu, selang, kampak, wearpack, dan lain lain.

. Lapangan

Lapangan merupakan fasilitas yang sangat penting yang berfungsi untuk tempat

latihan rutin dan juga tempat simulasi penanggulangan kebakaran.

. Garasi

Garasi Merupakan Tempat memarkirkan armada mobil pemadam kebakaran.
Garasi armada mobil pemadam kebakaran milik pemerintah Kota Kupang tidak
boleh terhalang oleh apapun, hal ini bertujuan agar jika terjadi bencana kebakaran

mobil dapat secara cepat menuju lokasi kejadian kebakaran

. Instalasi Air

Instalasi air merupakan fasilitas untuk mengisi air kedalam armada mobil
pemadam kebakaran. Air dapat diisi ke dalam mobil pemadam kebakaran yang

berada di dalam garasi.

. Armada Mobil Pemadam Kebakaran

Armada mobil pemadam kebakaran merupakan sarana utama dalam kegiatan
penanggulangan bencana kebakaran. pemerintah Kota Kupang memiliki enam
unit armada mobil pemadam kebakaran. Tiga mobil dalam kondisi baik dan tiga

lainnya dalam kondisi kurang baik yang dikarenakan usia mobil yang sudah tua.

Gambar 4.33 Pos Pemadam Kebakaran Kota Kupang
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Pos pemadam kebakaran yang hanya berjumlah 1 (satu) dengan jumlah armada
mobil kebakaran sebanyak 4 (empat) dirasa sangat kurang untuk melayani lingkup satu
kota. Hal ini menyebabkan pelayanan pemadam kebakaran dalam upaya penanggulangan
bencana kebakaran tidak maksimal. Kelemahan yang dialami dikarenakan jumlah pos
pemadam kebakaran yang hanya satu adalah kedatangan petugas pemadam kebakaran jadi
terlambat apabila jarak terjadi bencana kebakaran jauh dari pos pemadam kebakaran.
Keterlambatan upaya penanggulangan ini dapat mengakibatkan kerugian yang semakin
besar. Berdasarkan Kepmen PU No. 9 Tahun 2009, 1 (satu) pos pemadam kebakaran
maksimal melayani maksimal 3 kelurahan. Sedangkan menurut International Fire Chiefs'
Assosiation of Asia (IFCAA), 1 armada mobil pemadam kebakaran melayani 10.000
penduduk, sehingga dibutuhkan setidaknya 40 armada mobil pemadam kebakaran untuk
melayani kebutuhan Kota Kupang dengan jumlah penduduk sebanyak 400.417 jiwa.
Kebutuhan pos pemadam kebakaran berdasarkan jumlah kelurahan dapat dilihat pada
Tabel 4.28.

Tabel 4.28 Kebutuhan Pos Pemadam Kebakaran Berdasarkan Jumlah Kelurahan
Jumlah Jumlah Kebutuhan
No. Kecamatan Kelurahan Pos Pembulatan

1 Kelapa Lima 5 1,67 2
2 Oebobo 7 2,33 2
3 Maulafa 9 3 3
4 Alak 12 4 4
5 Kota Raja 8 2,67 3
6 Kota Lama 10 3,33 3

Jumlah 51 17 17

Sumber : Hasil Analisis, 2018
Berdasarkan Tabel 4.28, dapat dilihat bahwa kebutuhan pos pemadam kebakaran

dengan ketentuan 1 pos pemadam kebakaran melayani maksimal 3 kelurahan adalah
sebanyak 17 pos pemadam kebakaran, yang berarti pada saat ini Kota Kupang
membutuhkan penambahan sebanyak 16 pos pemadam kebakaran untuk memenuhi standar
pelayanan minimal pemadam kebakaran. Sedangkan dibutuhkan 40 unit mobil pemadam
kebakaran atau tambahan sebanyak 34 unit mobil pemadam kebakaran untuk melayani
Kota Kupang yang memilik penduduk sebanyak 400.471 jiwa. Pelayanan pemadam
kebakaran terkait jumlah pos pemadam kebakaran hanya memenuhi sebesar 5,9% dari
kebutuhan jumlah pos yang dibutuhkan dan 15% kebutuhan jumlah armada yang
dibutuhkan.
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452 Skala Pelayanan

Skala pelayanan pos pemadam kebakaran didasarkan pada waktu tempuh
perjalanan dari pos pemadam ke lokasi kejadian kebakaran. Waktu tempuh yang digunakan
adalah 5 menit. Penentuan skala pelayan pos pemadam kebakaran menggunakan network
analyst yang terdapat pada ArcGIS 10.3. Parameter waktu yang digunakan adalah 5 menit.
Hasil yang didapat dari network analyst berupa daerah yang dapat dicapai oleh armada
pemadam kebakaran dalam waktu 5 menit. Skala pelayanan pos pemadam kebakaran
eksisting di Kota Kupang dapat dilihat pada Gambar 4.23 dan Gambar 4.24.

Berdasarkan Gambar 4.24, dapat dilihat bahwa skala pelayanan eksisting pos
pemadam kebakaran yang dilihat berdasarkan waktu tempuh belum dapat melayani seluruh
wilayah yang memiliki tingkat resiko bencana kebakaran sedang dan tinggi yang memiliki
total luas sebesar 3.513 Ha. Hal ini mengakibatkan penanggulangan pemadam kebakaran
tidak maksimal dikarenakan apabila terjadi kebakaran di luar daerah pelayanan,
dibutuhkan waktu lebih dari 5 menit untuk mencapai lokasi bencana kebakaran. Skala
pelayanan yang dilihat dari waktu tempuh kurang dari 5 menit hanya dapat melayani
wilayah seluas 893,4 Ha atau 25,4% dari total luas resiko sedang dan tinggi.

4.5.3 Penentuan Lokasi Pos Pemadam Baru

Penambahan lokasi pos pemadam baru dilakukan bertujuan agar pemadam
kebakaran dapat melayani seluruh wilayah yang termasuk dalam wilayah dengan resiko
bencana kebakaran sehingga upaya penanggulangan bencana kebakaran dapat maksimal.
Terdapat kriteria yang diperhatikan dalam penentuan lokasi pos pemadam baru, yaitu :

1. Melayani daerah yang memiliki tingkat resiko bencana kebakaran tinggi dan resiko
bencana kebakaran sedang.

2. Berada pada jalan dengan hirarki arteri dan kolektor yang memiliki aksesibilitas
tinggi sehingga mempermudah pasukan pemadam kebakaran untuk mencapai
lokasi.

3. Lokasi berada diluar skala pelayanan pos pemadam yang dapat ditempuh dalam
waktu 5 menit antar pos pemadam kebakaran.

4. Memiliki luas lahan minimal 200m?.

Berdasarkan kriteria tersebut, dilakukan analisis overlay menggunakan aplikasi
Arcgis untuk mendapatkan lokasi pos pemadam kebakaran baru. Skema penentuan lokasi

rencana pos pemadam kebakaran di Kota kupang dapat dilihat pada Gambar 4.25.
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Gambar 4.34 Skema Penentuan Lokasi Pos Pemadam Kebakaran

Gambar 4.35 Overlay Kriteria Lokasi Pos Pemadam Kebakaran

Berdasarkan hasil overlay, didapatkan daerah-daerah potensial untuk lokasi
penambahan pos pemadam kebakaran. Semakin tinggi nilai kesesuaian maka semakin
sesuai lokasi tersebut untuk menjadi lokasi pos pemadam kebakaran. Setelah menentukan
daerah yang potensial untuk lokasi pos pemadam kebakaran, dicari lahan kosong atau
lahan milik pemerintah dengan luas minimal 200m? untuk menjadi lokasi pos pemadam
kebakaran. Berdasarkan tahapan analisis tersebut, penambahan pos pemadam kebakaran
yang dibutuhkan untuk dapat melayani daerah yang termasuk dalam daerah dengan tingkat
resiko bencana kebakaran sedang dan tinggi adalah sebanyak 4 pos. Masing-masing lokasi
penambahan terletak pada Kelurahan Naikoten | pada ruas Jalan El Tari | dengan luas
lahan 220m?(Gambar 4.39), Kelurahan TDM pada Jalan EI Tari 11l dengan luas lahan

10.000m? (Gambar 4.40), Kelurahan Bonipoi pada ruas Jalan Urip Sumoharjo dengan luas
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lahan 4.000m? (Gambar 4.41) dan Kelurahan Oesapa pada ruas Jalan Adi Sucipto dengan
luas lahan 2.440m? (Gambar 4.42). Hasil skoring pada lokasi penambahan pos baru dapat
dilihat pada Tabel 4.29.

Tabel 4.29 Lokasi Pos Pemadam Baru
No | Kecamatan/ Kelurahan | Nilai Kesesuaian | Guna Lahan
1 | Kota Raja/Naikoten | 9 Tanah Kosong
2 | Oebufu/TDM 8 Tanah Kosong
3 | Kota Lama/Bonipoi 9 Asrama Tentara
4 | Kelapa Lima/ Oesapa 9 Tanah Kosong

Sumber : Hasil Analisis, 2018

Lokasi pos pemadam baru diletakkan pada tanah kosong atau tanah dengan status
kepemilikan milik pemerintah. Persebaran lokasi pos pemadam baru dapat dilihat pada
Gambar 4.38 sampai dengan Gambar 4.42. Lokasi rencana pos pemadam kebakaran di
Kelurahan Bonipoi diletakkan pada tanah asrama tantara sedangkan untuk rencana lokasi
pos pemadam lainnya pada tanah kosong. Nilai keseuaian lokasi pos pemadam kebakaran
di Kelurahan TDM dengan luas lahan 450m? memiliki nilai kesesuaian 8 (delapan)
dikarenakan lokasinya berada pada daerah dengan tingkat resiko rendah yang memiliki
nilai 2, berada pada jalan arteri yang memiliki nilai 3 dan berada diluar skala pelayanan
pos pemadam eksisting yang memiliki nilai 3. Nilai keseuaian lokasi pos pemadam
kebakaran di 3 (tiga) lokasi lainnya memiliki nilai kesesuaian 9 (sembilan) dikarenakan
lokasinya berada pada daerah dengan tingkat resiko tinggi yang memiliki nilai 3, berada
pada jalan arteri yang memiliki nilai 3 dan berada diluar skala pelayanan pos pemadam
eksisting yang memiliki nilai 3. Penambahan 4 lokasi baru pos pemadam kebakaran dapat
melayani seluruh wilayah dengan tingkat resiko sedang dan tingkat resiko tinggi (Gambar
4.43).
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5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan dari proses analisis yang telah dilakukan pada bab hasil dan

pembahasan sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian penentuan lokasi pos pemadam

kebakaran di Kota Kupang adalah

1.

Berdasarkan hasil analisa risiko bencana terdapat 5 kelurahan yang memiliki
tingkat resiko kebakaran tinggi dengan total luas 889 Ha dan 12 kelurahan yang
memiliki tingkat resiko kebakaran sedang dengan total luas 2.624 Ha. Kelurahan
yang termasuk dalam kategori tingkat resiko tinggi adalah Kelurahan Bonipoi,
Kelurahan Kuanino, Kelurahan Naikoten I, Kelurahan Kelapa Lima dan Kelurahan
Oesapa.

Pelayanan pemadam kebakaran di Kota Kupang belum memenuhi standar
pelayanan minimal dikarenakan jumlah fasilitas dan skala pelayanan tidak
memenuhi standar pelayanan minimal pemadam kebakaran. Saat ini Kota Kupang
memiliki 1 pos pemadam kebakaran atau sekitar 5,9% dari kebutuhan pos pemadam
dan 6 buah armada mobil pemadam kebakaran atau sekitar 15% dari kebutuhan
armada yang dibutuhkan. Dibutuhkan 17 pos pemadam kebakaran dan 40 unit
mobil armada kebakaran untuk memenuhi standar kebutuhan di Kota Kupang.
Berdasarkan kriteria penentuan lokasi pos pemadam kebakaran, dibutuhkan
penambahan pos pemadam kebakaran sebanyak 4 pos pemadam kebakaran untuk
dapat melayani daerah yang masuk dalam wilayah dengan tingkat resiko kebakaran
sedang dan tinggi dalam waktu 5 menit. Penambahan tersebut masing-masing
terletak pada Kelurahan Naikoten | pada Jalan El Tari I, Kelurahan TDM pada
Jalan El Tari Il, Kelurahan Bonipoi pada Jalan Urip Sumoharjo dan Kelurahan

Oesapa pada Jalan Adi Sucipto.
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5.2  Saran
5.2.1 Saran Bagi Pemerintah

Pemerintah diharapkan melakukan penambahan pos pemadam kebakaran untuk
memaksimalkan pelayanan pemadam kebakaran dalam upaya penanggulangan bencana
kebakaran. Pemerintah perlu melakukan perawatan dan peremajaan terhadap fasilitas-
fasilitas pemadam kebakaran dalam upaya penanggulangan bencana kebakaran. Selain itu
pemerintah juga perlu memberikan sosialisasi terkait bencana kebakaran kepada
masyarakat sehingga apabila terjadi kebakaran masyarakat mengetahui apa yang harus
dilakukan terutama masyarakat yang tinggal di daerah resiko kebakaran sedang dan tinggi.
5.2.2 Saran Bagi Masyarakat

Masyarakat harus mengetahui dan menyadari bahwa mereka tinggal dalam
Kawasan dengan potensi bencana kebakaran, mengetahui cara bersikap saat bencana
kebakaran terjadi, dan paham terhadap apa yang harus dilakukan pasca bencana kebakaran.
Masyarakat diharapkan mengikuti kegiatan sosialisasi yang dilakukan oleh pemerintah
BPBD dan Pemadam Kebakaran sehingga memiliki pengetahuan mengenai bencana
kebakaran.
5.2.3 Saran Bagi Peneliti Selanjutnya

Terdapat beberapa kelemahan dalam penelitian ini yaitu :

1. Pada penelitian ini faktor kapasitas tidak diperhitungkan dalam melakukan
analisis resiko bencana.

2. Pelayanan yang diukur dalam penelitian ini dilihat dari kuantitas sedangkan
tidak pada kualitas.

3. Data yang diperoleh untuk keperluan analisis hanya berbatas pada tingkat
kelurahan (Unit analisis yang digunakan adalah kelurahan), sehingga perlu
dilakukan kembali survei dalam skala yang lebih detail (dalam unit analisis
yang lebih kecil).

Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan membahas beberapa hal, antara lain:

1. Penelitian lanjutan terkait dengan bencana kebakaran di Kota Kupang
sebaiknya mempertimbangkan faktor kapasitas dalam menentukan tingkat
resiko bencana kebakaran.

2. Mengukur kualitas pelayanan pemadam kebakaran dalam upaya

penanggulangan bencana kebakaran.
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